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Abstraksi

Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo, Kabupaten Purworejo,
Propinsi Jawa Tengah

Development of Railway Kutoarjo Station, in Purworejo Regency, Centra!
Java Province

Kereta api merupakan alat transportasi yang paling digemari masyarakat
khususnya di kabupaten Purworejo karena faktor keamanan dan kenyamanan yang
lebih baik. Stasiun kereta api Kutoarjo terletak di kabupaten Purworejo
merupakan stasiun dengan jumlah penumpang yang tiap tahunnya mengalami
pemngkatan mencapai 8,38 »/„. Dengan semakm bertambahnya jumlah
penumpang tiap tahun sehingga memmbulkan banyak permasalahan seperti
banyaknya crossing antara pengguna seperti penumpang dengan kereta api,
penumpang dengan penumpang dan penumpang dengan pengeiola. Selain itu
kapasitas ruang khususnya ruang pengunjung sudah tidak mampu menampung
jumlah pengunjung khususnya pada han-han tertentu. Untuk itu stasiun kereta api
Kutoarjo perlu dikembangkan untuk meningkatkan kualitas dan pelayanan.

Di dalam mengatasi crossing yang terjadi dibuat jembatan penyeberangan di
atas dan sejajar peron untuk menghmdan crossing antara penumpang dengan
kereta api. Untuk crossing antara penumpang dengan penumpang pada entrance
masuk dilakukan pemisahan jalur sirkulasi antara keberangkatan dan kedatangan.
Untuk crossing antara pengeiola dengan penumpang/'pengunjimg, maka dilakukan
zoning yang tepat sehingga mang pengeiola yang tidak berhubungan sama sekali
dengan pengunjung harus dipisahkan. Untuk itu pengelompokan ruang dibagi
menjadi 4 kelompok ruang yaitu ruang pengeiola, ruang pengunjung, mang
penunjang dan mang pedagang.

Dalam pengembangan stasiun kereta api Kutoarjo ini memasukkan unsur
penampilan bangunan tropis dengan pertimbangan karena berada di daerah tropis
sehingga faktor-faktor panas matahari, iklim, kelembaban udara dan suhu. Untuk
itu penampilan bangunan stasiun kereta api menyesuaikan iklim tropis terutama



tropis basah seperti bentuk atap mempunyai kemiringan dengan sudut antara 30-

60° supaya air hujan cepat mengalir, adanya bukaan-bukaan yang lebar untuk

ventilasi udara, adanya tritisan atau elemen bangunan untuk menghindari silau
matahari.
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Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

BAB I

PENDAIIULUAN

LI LATAR BELAKANG

1.1.1 Sejarah perkembangan perkeretaapiaan di Indonesia

Sejarah kereta api di Indonesia dimulai pada tanggal 17 Juni 1864.

Saat itu gubernur jendral LAJW Baron Sloet Van Beele melakukan

pencangkulan I pembuatan jalan kereta api antara Semarang ke Tanggung

sejauh 25 km.1 Kemudian jalur itu berkembang dan sampai kirn Indonesia

mempunyai sebuah perusahaan jawatan kereta api milik negara (PJKA)

dengan janngan di Jawa dan 3 daerah di Sumatera.2 Sekarang lebih dikenal

dengan naina PT KA1 (Kcrcla Api Indonesia).

Dewasa ini perkembangan perkeretaapian Indonesia terus meningkat

sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang membutuhkan sarana

transporlasi. Masalah transportasi merupakan dilema yang harus dipecahkan

bersama. Hal ini sudah dirasakan bersama di kota Jakarta dengan banvaknva

kemacetan dimana-mana. Untuk memecahkan masalah transportasi

pemerintah memang sudah mengantisipasinya dengan meningkatkan peranan

kereta api sebagai sistem angkutan massal dalam dan antar kota yang bisa

diandalkan. Hal itu discbabkan pembangunan jalan-jalan sudah lidak mampu

lagi mengatasi perkembangan lalu lintas, mengingat sangat pesatnya laju

pertambahan kendaraan bermotor. Untuk itu pemerintah sedang melakukan

pembangunan dan pengembangan sarana prasarana kereta api di daerah

jabotabek, antara lain dibuatnya jalan layang KA, jalur KA bawah tanah,

penambahan jalur menjadi double track serta pengembangan dan

pembangunan stasiun KA baru. Untuk mendukung sistem transportasi

nasional khususnya KA, sistem transportasi KA di daerah juga perlu

Majalah Konstruksi, edisi Februari 1990
Ibid

Majalah Konstruksi, edisi Januari 1990

Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

dikembangkan, sehingga akan terbentuk suatu sistem transportasi nasional

yang terpadu.

1.1.2 Potensi kabupaten Purworejo sebagai kota transit

Kota Purworejo dengan luas 1034, 80 km2 merupakan salah satu kota

kabupaten di Jawa tengah yang memiliki beberapa potensi, diantaranya

merupakan kota transit pada jalur jalan utama regional bagian selalan yang

menghubungkan Semarang-Purworejo-Purwokerto dan Yogyakarta-Purworejo

Purwokerto. Selain dilewati moda angkutan transportasi bus antar kota antar

propinsi, wilayah kabupaten Purworejo juga dilewati jalur KA junisan

Surabaya-Yoyakarta-Purwokerto-Jakarta dan sebaliknva Jakarta-Purwokerto-

Yogayakarla-Surabaya. Untuk itu simpul-simpul transportasi seperti terminal

anmgkutan jalan dan stasiun KA yang digunakan untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang atau barang perlu dikembangkan untuk mendukung

Purworejo sebagai kota transit.

SKALA 1 : 500.000

Gb. I.l peta kab. Purworejo dalam propinsi Jawa tengah
(sumbcr: Atlas Pcrsada dan Dunia, penerbit Ghalia Indonesia)

Anung Pambudl

96340088
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Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

jalajnt monNsi

I I LETAK STASRFN KUTOARJO

Gb. 1.2 peta wilayah kab. Purworejo
(sumber: Bapeda kab. Purworejo)

1.1.3 Potensi stasiun KA Kutoarjo

1.1.3.1 Pcningkatan jumlah penumpang tiap tahun

Kereta api merupakan moda transportasi yang paling digemari oleh

masyarakat, karena disamping harga tiketnya yang relatif murah, faktor

kenyamanan dan keamanannyajuga lebih baik.4 Stasiun KA Kutoarjo terletak

di kab. Purworejo tepatnya di kec. Kutoarjo merupakan salah satu stasiun

4Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981

3 Anung Pambudl
96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

dengan jumlah penumpang yang selalu menunjukkan peningkatan terutama

pada hari-hari tertentu. Ini ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tahun Tahun 1997 Tahun 1998 Tahun 1999 Tahun 2000
1

Jumlah 416.404 420.296 510.526 j 546.115

Tabel I.l data jumlah penumpang tiap tahun di stasiun KA Kutoarjo
(sumbcr: bag. Administrasi stasiun KA Kutoarjo)

Dari data di alas lerlihat peningkatan jumlah penumpang dari tahun ke

tahun, terutama data dan tahun 1998-1999 dengan pertambahannya mencapai

17,57 % dan rata-rata pertambahannya tiap tahun adalah 8,38 %. Pertambahan

di atas diperkirakan akan tetap meningkat seinng dengan arus globalisasi dan

perkembangan jaman.

1.1.3.2 Letak stasiun KA Kutoarjo yang strategis

Dilihat letaknya yang strategis sebagai daerah transit, stasiun KA

Kutoarjo mempunyai daerah layanan yang luas dan tidak hanya melayani

penumpang dari kabupaten Purworejo saja, tetapi juga calon penumpang dari

luar daerah seperti kabupaten Magelang, Wonosobo, serta daerah yang

langsung berbatasan dcngannya.

Dengan adanya daerah layanan dan peningkatan jumlah penumpang

tersebut sangatlah tidak seimbang dengan ruang yang mewadahinya. Diniana

besaran ruang tidak berubah tetapi jumlah penumpang semakin bertambah.

Dilihat dan data frekuensi KA yang masuk di stasiun KA Kutoarjo cukup

banyak, ini terlihat pada tabel jadwal dan tarip penumpang. (lihat bab II).

1.1.3.3 Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) kab. Purworejo

Salah satu hal yang dapat dijadikan acuan adalah Program

Pembangunan Daerah Kab. Purworejo tentang pengembangan stasiun KA

Kutoarjo untuk meningkatkan kualitas dan frekuensi pelayanannya." Perihal

lain yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan adalah rcncana pemerintah

' Program Pembangunan Daerah (PROPEDA ) kab. Purworejo

Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta ApiKutoarjo

jangka menengah dan jangka panjang tentang pembuatan jalur kereta api

menjadi jalur ganda (double track), peningkatan jumlah rangkaian gerbong

menjadi dua kali Iipat, menaikkan standart kecepatan laju dan meningkatkan
lasilitas stasiun." peningkatan di atas merupakan upaya dart PT KAI dalam

meningkatkan sistem pelayanan terhadap masyarakat. Di samping itu rel jalur

tunggal sudah tidak seimbang dengan banyaknya frekuensi jumlah KA yang
menggunakannya.

1.1.3.4 Kondisi stasiun KA Kutoarjo

Benkut ini adalah permasalahan-permasalahan yang ada sehingga
menjadi pertimbangan dalam pengembangan stasiun KA Kutoarjo adalah:

1 Penampilan bangunan bergaya arsitektur tropis tetapi kurang members'

image bahwa itu adalah bengunan stasiun KA. Seteiah diberi simbol

baru diketahui kalau itu bangunan stasiun KA Kutoarjo.

2. Kondisi di dalam ruangan terasa panas dengan bukaan-bukaan yang
kurang lebar karena ventilasi silang atau pertukaran udara di dalam

ruangan kurang berhasil.

3. Sirkulasi bangunan kurang baik karena banyak terjadi crossing yaitu:

• Antara penumpang dengan kereta api, karena tidak ada sirkulasi

untuk tempat penyeberangan jika ada kereta api yang melintas di
jalur rel.

Gb 1.3 kondisi sirkulasi bangunan dengan crossing antara KA dan penumpang
(sumber: pengamatan langsung)

ProgramPembangunan Daerah(PROPEDA)kab. Purworei
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Gb. 1.4 kondisi tempat penyeberangan pada jalur rel

(sumbcr: hasil pengamatan)

Antara penumpang dengan penumpang karena pintu masuk juga

digunakan untuk pintu keluar. Seharusnya dipisahkan antara

sirkulasi penumpang untuk keberangkatan dan kedatanean.

Gb. 1.5 kondisi crossing antara penumpang dengan penumpang pada entrance
(sumber: hasil pengamatan)

Antara penumpang dengan pengelola/karyawan karena letak ruang

untuk aktivitas penumpang/pengunjung berdekatan dengan mang

pengeiola dalam melakukan pekerjaan yang memang tidak ada

hubungannya. Ruang-ruang tersebut antara lain r. kepala dan wk

stasiun, r. data, r. wasiop, r. PUK, r. perbendaharaan dan r.

istirahat karyawan
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4. Sirkulasi parkir kendaraan bermotor kurang, baik karena pintu keluar
fungsinya jadi satu dengan pintu masuk. Selain itu sirkulasi kendaraan

di depan entrance mengganggu pengunjung yang keluar masuk
bangunan karena dimcnsi ruangnya tcrlaiu sempil

5. Kapasitas ruang parkir dirasa kurang karena setiap harinya selalu
dipadati kendaraan bemiotor. Selain itu pada jam-jam sibuk parkir
kendaraan bermotor sampai dipinggir jalan stasiun.

Jf. 9*».

afirs*-

Gb 1.6 kondisi tempat parkir pengunjung
(sumber: hasil pengamatan)

Gb. 1.7 kondisi mang parkir pengeiola dan pengunjung
(sumber: hasil pengamatan)

6. Adanya bersaran ruang yang tidak memenuhi standar karena

dimensinya kurang besar dan tidak dapat mewadahi jumlah
penumpang yang ada terutama pada hari-hari tertentu seperti.
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Peron: panjang peron kurang sehingga perlu ditambah untuk

memudahkan penumpang dalam naik dan turun KA.

Tinggi peron lebih rendah dari rolling stock atau tangga pintu

gerbong sehingga penumpang agak kesusahan dalam naik dan

turun dari gerbong KA.

Panjang dan bentang pada atap peron yang melindungi penumpang

dari panas matahari dan hujan sangat terbatas dan tidak menaungi
sepanjang peron.

'-t^^^^^s^^i'^^S^s^ .-

Gb. 1.8 kondisi peron yang tidak dilindungi atap
(sumber hasil pengamatan)

Ruang tunggu terletak pada peron 1 dengan kapasitas tempat

duduk yang sangat kurang. Sebaiknya perlu adanya mang tunggu

untuk keberangkatan dan kedatangan yang penempatannya hams

dipisahkan.

Hall: fungsi hail di sini selain sebagai tempat antri loket juga

berfungsi sebagai ruang tunggu. Sebaiknya fungsi hall sebagai

tempat penerima atau tempat orang pertama kali masuk ke

bangunan harus dipisahkan dengan ruang antri loket.

Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

Cib. 1.9 kondisi hall yang berfungsi juga sebagai tempat antn tiket
(sumber: hasil pengamatan)

7. Zoning atau pemisahan antara ruang penumpang, pengunjung,
pengeiola dan pedagang sangat kurang sehingga terjadi percampuran
kegiatan yang seharusnya dipisahkan.

8. Dimensi pintu masuk untuk menuju ke dalam bangunan kurang iebar
sehingga senng terjadi desak-desakan antara penumpang. Selain itu
pintu masuk tersebut digunakan untuk pintu masuk dan pintu keluar
yang seharusnya dipisahkan antara sirkulasi masuk dan keluar.

9. Kapasitas toilet umum kurang banyak terdiri dan 2 toilet wanita dan 2

toilet pria yang ietaknya berada di ujung bagian barat, sehingga
penumpang dibagian timur terlalu jauh untuk mencapai ke toilet
tersebut.

10. Kurang adanya fasilitas penumpang seperti ruang tunggu yang dapat
menampung calon penumpang, toilet umum, telepon umum/wartel,
restauran dan agen perjalanan.

11. Dimensi mang PPKA kurang luas dengan jumlah pegawainya 8orang,
sehingga ada yang tidak kebagian ruang. Dan iagi ruang PPKA
menjadi satu dengan telegraf yang memang hubungan kedua ruangan
tersebut hams dekat sehingga lebih menambah kepadatan.

12. Tidak ada ruang untuk polisi khusus yang selama ini berada di ruang
PPKA dan kadang-kadang di man administrasi.

13. Tidak ruangan untuk tamu khusus.
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1.2 TINJAUAN PUSTAK\

1.2.1 Pengertian judul

• Pengembangan adalah proses atau cara untuk menjadikan lebih maju dan

berkembang.7 Proses dan pengembangan suastu bangunan adalah:

> Pertama melakukan studi atau mencari tentang pennasalahan-

pennasalahan yang ada dan suatu bangunan sesuai dengan kondisi

sekarang.

r Kedua dengan mengumpulkan permasalahan-permasalahan yang ada

dan dianalisa.

r Ketiga kemudian dican pemecahan permasalahannya.

r Kcempat pelaksanaan.

• Stasiun adalah tempat tunggu bagi calon penumpang KA atau tempat

pemberhenlian KA untuk menaikkan dan menurunkan penumpang.*

• Menurut besarnya stasiun KA dapat dibagi menjadi 3 yaitu:'

r- Stasiun kecil: stasiun dimana KA cepat dan ekspress tidak berhenti

dan hanya untuk penumpang lokal saja.

r- Stasiun scdang: stasiun dimana KA cepat biasanya berhenti di situ dan

kadang-kadang juga KA ekspress.

r- Stasiun besar: tempat pemberhentian KA untuk menaikkan dan

menurunkan penumpang dengan jalur rel dan peron lebih banyak dari

stasiun sedang. Selain itu juga dilengkapi jalur rel untuk untuk tempat

langsir gerbong serta depo lokomotif dan gerbong KA untuk

memperbaiki kerusakan.

Mengungkap tentang penekanan bangunan stasiun KA Kutoarjo yang

dapat mewadahi kegiatan atau aktivitas pengunjung di dalamnya dengan
penampilan bangunan tropis adalah:

Poerwadarminta, W.J.S, "Kamus Umum Bahasa Indonesia", Balai Pustaka 1987
Ibid

Ir. Iman Subarkah, •'Bangunan Tropis", Idea Dharma Bandung, 1981
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Mewadahi kegiatan atau aktivitas pengunjung yaitu: dengan ruang yang

ada dapat menampung kegiatan yang berhubungan dengan stasiun KA

khususnya stasiun KA Kutoarjo.

Bangunan tropis adalah bangunan yang direncanakan dengan

mempertimbangkan faktor-faktor yang berpengaruh di daerah tropis

seperti: iklim, panas sinar matahari, udara dan Iain-lain.

r Daerah tropis terdiri dari dua macam yaitu:10

r- Negara Indonesia termasuk daerah iklim tropis basah sehingga

bangunannya mempunyai cin-ciri sebagai berikut:"

Konstruksi bangunan ringan dan tcrbuka

- Dindingnya banyak bukaan-bukaan yang lebar

- Atap mempunyai kemiringan biasanya berbentuk pelana, limasan,

panggang-pe, joglo dan tajuk.

Pertukaran udara

s / t /
s./ / /
\>A<7 /><l( Jo- Cahaya matahari dapat

masuk menerangi
ruangan

Berfungsi mengalirkan air hujan ke
tanah, melindungi bangunan serta isinya
dari panas matahari
Tritisan berfungsi melindungi dinding
dari panas matahari. Kemiringan atap
disesuaikandengan penutup
atap/perbandingan sudut.

10 Dr. Ing. G. Lippsmeier, "Bangunan Tropis", Erlangga, 1944
11 Ibid
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Jadi maksud dari penekanan yang diangkat dalam permasalahan

adalah: membuat lebih baik dan lebih maju bangunan stasiun kereta api

Kutoarjo dengan ruang-ruang yang dapat menampung semua kegiatan atau

aktivitas pengunjung dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang

berpengaruh pada daerah tropis seperti iklim, sinar matahari, udara dan Iain-

lain.

Sccara fungsi ruang ada slandar/konsesus bahwa stasiun kereta api

sebaiknya mempunyai kntena kemudahan, kenikmatan dan keamanan.

Kemudahan di sini antara lam mudah untuk mencapai stasiun kereta api,

mudah bagi penumpang untuk menuju ke bangunan stasiun, mudah proses

pelayanan karcis penumpang dan mudah bagi pengeiola stasiun untuk

melakukan tugasnya.1' Yang dimaksud kenikmatan diantaranya kenikmatan

pejalan kaki menuju stasiun, kenikmatan bergerak seperti: menunggu, naik

dan turun dan kereta api dan kenikmatan lainnya seperti temperatur,

kelembaban dan pencahayaan. Adapun yang dimaksud keamanan yaitu:

aman bagi pejalan kaki yang akan menuju ke bangunan stasiun melalui front

area, aman bagi semua kendaraan yang berada di front area, aman bagi

penumpang yang akan berpindah moda kendaraan. aman konstruksi

bangunannya dan aman terhadap bahaya kebakaran. ^ Pada intinya

menghindari crossing scmaksimal mungkin antara orang, barang dan

kendaraan baik yang ada di dalam maupun di luar bangunan stasiun kereta

api.

.2.2 Tinjauan kegiatan dan fungsi yang ada

Kegiatan yang ditampung pada stasiun kereta api Kutoarjo di

kabupaten Purworejo:

]~ Majalah Konstruksi. edisi Februari 1990
n Ibid
14 Ibid
15 Ibid
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Untuk menunggu, menaikkan dan menurunkan penumpang kereta api,

ruang yang digunakan adalah:

> Ruang tunggu: terletak pada peron 1 dengan jam-jam puncak

kepadatan penumpang dari pukul 15.30-18.30 wib dan 06.30-09.30

wib. Setiap jampuncak ruang tunggu selalu dipadati calon penumpang

yang setiap hannya mencapai 1500-1600 orang. Kondisi ini bclum

termasuk kepadatan penumpang pada hari-hari tertentu yang

mengalami lonjakan sangat padat. Dengan kondisi semacam ini

kapasitas ruang bagi belum dapat menampung pengunjung.

r Peron terdiri dari 3 peron yaitu:

- Peron 1 720 m2

Peron 2 = 240 m"

- Peron 3 = 480 nr

Mendapatkan tiket

r R. loket bei jumlah 6 loket

r- Hall di sini difungsikan sebagai ruang penerima dan tempat antri

loket.

Mengelola stasiun kereta api

r R. kepala stasiun

r R. pengawas seksi operasi (vvasiop)

r- R. administrasi

> R. PPKA

> R. rapat

'r R. tunggu eksekutif

v R. data

r- R. telegraf

r R. perbendaharaan

'*• R. pengawas umum kereta (PUK)

r- R. restorka

13 Anung Pambudi
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• Jasa dan perdagangan

> Bufet atau kantin ada 5 ruang.

> Kios pedagang ada 6 buah

• Fasilitas penunjang

r- R. istirahat karyawan ada 2 ruang

'> Mushola

a- Toilet ada 1 buah

r- Area parkir

1.3 RIMISAN PERMASALAHAN

• Bagaimana mengembangkan stasiun kereta api Kutoarjo, kabupaten

Purworejo, propinsi Jawa tengah yang dapat mewadahi aktivitas di

dalamnya dengan penampilan bangunan tropis.

1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan

• Mengembangkan stasiun kereta api Kutoarjo, kabupaten Purworejo,

propinsi Jawa tengah yang dapat mewadahi aktivitas di dalamnya dengan
penampilan bangunan tropis.

1.4.2 Sasaran

• Mempelajari tentang pengembangan bangunan

• Mempelajari tentang stasiun kereta api pada umumnya dan stasiun kereta
api Kutoarjo pada khususnya.

• Mengetahui kegiatan dan kebutuhan ruang pada stasiu kereta api

• Mempelajari tentang bangunan tropis.

1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

• Pengembangan stasiun kereta api Kutoarjo, kabupaten Purworejo, propinsi
Jawa tengah yang dapat mewadahi aktivitas di dalamnya dengan
penampilan bangunan tropis.

34 Anung Pambudi
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1.6 MFTODA

1.6.1 Tahap mengumpulkan data:

• Survey langsung ke lapangan, yaitu:

> Melihat sekaligus mengamati kondisi tyang ada sekarang di kab.

Purworejo.

> Mengamati langsung kondisi eksisting di stasiun kereta api Kutoarjo.

r- Mempelajari tentang bangunan tropis.

• Survey tidak langsung, yaitu:

r Mengumpulkan data RD'l'RK dan RUTRK dan BAPHDA kabupaten

Purworejo.

r- Mengumpulkan data yang berhubungan dengan kegiatan stasiun kereta

api.

• Survey literatur, yaitu:

r- Stdi literatur yang berhubungan dan diperlukan dalam penyusunan

penulisan tugas akhir ini.

1.6.2 Tahap analisis

Merupaka tahap penguraian data serta informasi-informasi lamnya untuk

disusun sebagai data relevan yang dipergunakan sebagai pertimbangan

pemecahan permasalahan dalam mengembangkan stasiun kereta api

Kutoarjo menjadi staiun yang dapat menampung aktivitas di dalainnva

dengan penampilan bangunan tropis.

1.6.3 Tahap sintesis

Tahap ini dilakukan sebagai langkah untuk mendapatkan pendekatan-

pendekatan konsep perencanaan dan perancangan. Dan sebagai pendekatan

konsep ini diperoleh sintesis permasalahan bempa konsep perncanaan dan

perancangan. Adapun tahap yang dilakukan adalah memmuskan pendekatan

konsep perencanaan pada stasiun kereta api Kutoarjo yang dapat

menampung aktivitas di dalamnya dengan penampilan bangunan tropis.
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1.6.4 Tahap kesimpulan / konsep

Tahap ini merupakan penyimpulan dari proses analisis dan sintesis antara

lain sebagai benkut:

• Konsep pemilihan lokasi dan site.

• Konsep kegiatan atau aktivitas, kebutuhan ruang dan dimensi ruang,

pencapaian ke bangunan, sirkulasi, penampilan bangunan, struktur,

utilitas.

• Konsep zoning dan ploting.

1.7 S1STEMATIKV PENULISAN

Bab I Pcndahuluan

Mengungkapkan latar belakang, permasalahan, lujuan dan sasaran,

lmgkup pembahasan, metoda, sistematika penulisan dan keaslian penulisan.

Bab II Teori tentang perkereta apian, data eksisting dan tinjauan

perkembangan stasiun kereta api Kutoarjo

Mengungkap tentang kegiatan atau aktivitas yang ada pada stasiun

kereta api Kutoarjo.

Bab III Analisis

Mengungkap analisis fisik tapak perencanaan dan perancangan yang

menunjang kegiatan stasiun kereta api khususnya stasiun kereta api Kutoarjo.

Bab IV Konsep pengembangan

Penerapan konsep perencanaan dan perancangan yang lerdiri dari

konsep site, aktivitas atau kegiatan, peruangan, pencapaian bangunan,
sirkulasi, penampilan bangunan, sturktur dan utilitas.
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1.8 KEASLIAN PENULISAN

1. Budi Waluya /95/104758/ET/00264

"Renovasi stasiun kereta rel Balapan di Surakarta", tahun 1997

2. Desy Rosnita San TA.711.75 SAR.T 2000. UII

"Pengembangan stasiun kereta api Lempuyangan Yogyakarta"

Penekanan pada penataan sirkulasi ruang dalam dan ruang luar stasiun

dengan pendekatan sistem subway.

Perbedaan permasalahan:

Dalam tugas akhir saya ini yang diusulkan adalah bagaimana

mengembangkan stasiun kereta api Kutoarjo yang dapat mewadahi aktivitas

di dalamnya dengan penampilan bangunan tropis.
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BAB II

TEORI TENTANG PERKERETAAPIAN, DATA EKSISTING DAN

TINJAUAN PERKEMBANGAN STASIUN KERETA API KUTOARJO

II.1 Teori tentang pcrkerctaapian

Kereta api adalah suatu alat transportasi atau kendaraan yang berjalan

di atas jalan baja atau jalan rel, terdin dari rangkaian gerbong yang ditank

oleh sebuah lokomotif, panjang keseluruhan rata-rata 150 m dengan panjang

satu gerbong 12 m, untuk kereta penumpang kapasitas tempat duduk ± 64,

berat mualan berkisar 15-20 ton. Fungsi kereta api merupakan salah satu

alternatif alat transportasi darat untuk mengangkut penumpang dan barang

dari satu tempat ke suatu tujuan.16 Kereta api sebagai alat transportasi massal

yang dapat mengangkut penumpang dengan jumlah besar diharapkan dapat

mengatasi masalah transportasi. Kecuali itu kereta api merupakan alat

transportasi yang paling digemari masyarakat karena mempunyai

karakteristik :

1. Nyaman : gerbong kereta api mempunyai dimensi ruang yang cukup

memadai untuk pergerakan manusia dan difasilitasi dengan sarana

penunjang seperti tempat duduk, lavatori dan restoran yang akan

menambah kenyamanan dalam perjalanan.

2. Aman : pergerakan kereta api lancar karena berjalan pada jalur dan jalan

sendin yang tidak bercampur dengan jenis kendaraan lain, sehingga

mengurangi resiko kecelakaan.

3. Murah : biaya tiket/karcis lebih murah dari alat transportasi lain dan

dapat dijangkau oleh masyarakat umum.

4. Efisien : biaya operasional kereta api relatif lebih murah dibanding

transportasi lain, seperti biaya pemeliharaan, usia pemakaian, jumlah

bahan bakar dan koordinasi pelayanan.

18 Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

5. Efektif : terdiri atas beberapa rangkaian gerbong, maka kereta api

mampu mengangkut penumpang dan barang dalam jumlah besar

(massal) untuk satu kali pemberangkatan.

6. Handal : kecepatan laju kereta dapat dijadwal antara keberangkatan dan

kedatangan, terhindar dari kemacetan jalan karena memakai jalur jalan

tersendiri.

Stasiun kereta api adalah tempat tunggu bagi calon penumpang kereta

api atau teinpat pemberhentian kereta api untuk menaikkan dan menurunkan

penumpang. Stasiun juga membenkan kesempatan kereta api melakukan

untuk bersilang atau bersusulan dengan kereta api lainnya.

11.2 Klasifikasi stasiun kereta api

Setiap stasiun kereta api mempunyai karakteristik dan klasifikasi sendin

menurut besarnya, tujuannya, letaknya dan bentuknya :

Menurut besarnya stasiun dibagi menjadi 318 :

1. Stasiun kecil : stasiun dimana kereta api cepat dan kilat (ekspress) tidak

dan berhenti, jadi hanya untuk penumpang lokal. Stasiun yang paling

kecil dengan nama perhentian kecil hanya dilengkapi untuk menerima

dan menurunkan penumpang saja.

2 a idicKin

I:-.•-•:•'::• .•••.\p*»«<»••• v-.^-r-v.j

" P^ j •_"..- pVfoln '.'•."--- ^ *"-":"' il

Gambar XIV-l.

MM^:^
&±=

m

Gb. 11,1 stasiun kecil

(sumber: Ir.Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981)

6Soejono 1994
17 Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981.
" Ir.Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981.is
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2. Stasiun sedang: umumnya ada di kota kecil. Kereta api cepat biasanya

berhenti di situ dan kadang-kadang juga kereta api ekspress, jadi ada

kesempatan untuk melayani penumpang jarak jauh.

r-t—^-V^-igv«' • ••' '_• •••J

l*pur luncu;

Gb. 11.2 stasiun sedang
(sumber • Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Ide Dharma Bandung. 1981)

Stasiun besar : umumnya ada di kola besar dan kola pclabuhan. Semua

kereta api berhenti di sini, juga kereta api yang datang dan berangkat

banyak sekali. Sehingga dibutuhkan banyak pula sepur-sepur kereta api

dengan peronnya. Dilengkapi jalur kereta api untuk langsir gerbong serta

depo lokomotif untuk memperbaiki gerbong dan lokomotif yang
mengalami kerusakan.

• ♦pur nHt*t,boit9k*r

T» j«<t>b»i*ri timbtn

V upor f»ot**l

Gb 11.3 stasiun besar

(sumber : Ir Iman Subarkah. "Jalan Kereta Api", Idea Dharma bandung. 1981)
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Menurut tujuannya stasiun dibedakan menjadi 19 :

1. Stasiun penumpang : untuk menaikkan dan menurunkan penumpang,
memuat dan membongkar barang yang dibawa oleh penumpang. Juga
terdapat kesempatan untuk menginmkan dan menerima barang hantaran
pada stasiun penumpang.

2. Stasiun barang : untuk membongkar dan memuat barang muatan, yang
dapat dibagi dalam muatan gerobak atau barang potongan Pada muatan

gerobak barang itu oleh si pengirim atau yang di alamatkan disimpan
dalam gudang, dimuat atau dibongkar.

3. Stasiun langsiran : untuk dan mengumpulkan gerobak-gerobak barang
yang berasa! dan atau diperuntukkan buat berbagai-bagai stasiun.

Menurut letaknya stasiun dibedakan menjadi 2" :

1. Stasiun akhir : dimana kereta api mulai aiau mengakhm perjalanannya.
Jadi di sini kita dapatkan tempat menginap lokomotif yaitu depo
lokomotif, depo kereta untuk menginap, memenksa dan membersihkan

kereta-kereta. Rmplasemen depo lokomotif diberi perlengkapan-
perlengkapan seperti pemutar lokomotif, tempat bahan bakar, penyediaan
air, sepur sintel dan lain sebagainya.

2. Stasiun antara : terletak pada jalan kereta yang mcnerus.

3. Stasiun pertemuan atmjunctions, yaitu yang menghubungkan tiga jurusan.
4. Stasiun silang :dimana dua jalan terusan bersilang.

Menurut bentuknya stasiun dibedakan menjadi ?'

1 Stasiun siku-siku (kopstasion) : gedung stasiunnya siku-siku pada sepur-
sepur yang berakhir di situ. Di sini ada peron siku-siku disebut peron ujung
dan peron sejajar dengan sepur-sepur. Maksud pembuatan stasiun siku-
siku supaya jalan baja dapat mencapai suatu daerah sampai scdalam-

Ir.J. Honing, "Ilmu Bangunan Jalan Kereta Api", Pradnya Paramita Jakarta, 198]
Ir. Iman Subarkah. "Jalan Kereta Api". Idea Dharma Bandung, 1981
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dalamnya, misal daerah industri, perdagangan, pelabuhan seperti Jakarta

kota, Tanjung Pnok, Kertapati (Sumatera-selatan).

c.

•c.

Gb. 11 4 stasiun siku-siku

(sumber: lr. Iman Subarkah. "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung)

l£^?^^/^

Gb. 11.5 stasiun siku-siku

(sumber: lr Iman Subarkarh, jalanKereta api Idea Dharma)

peron lW*h

Gb II 6 stasiun siku-siku

(sumber : lr. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981

21 Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", IdeaDharma Bandung, 1981
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2. Stasiun paralel : gedungnya sejajar dengan sepur-sepur. Pada stasiun

pertemuan atau junctions, dapat pula gedung stasiunnya dibuat sebagai

suatu kombinasi dan stasiun paralel dan stasiun Kuoarjo-siku.

EE]

-«

..-.', -»>1 ;,\

Gb. 11.7 stasiun paralel
(sumber : lr. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung. 1981)

3. Stasiun pulau : gedung stasiun induk sejajar dengan sepur-sepur, tetapi

letaknya ada di tengah-tengah antara sepur-sepur.

n",',.'.,' 'Il^^ffffyr

I", „i .. frv?.:, iii.i.).',iEv-,••,•••••.,->-„"•-:< -*•••• ijjj^

Gb 11 8 stasiun pulau
(sumber : Ir.Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung. 1981)

4. Stasiun semenanjung : gedung stasiunnya terletak di sudut antara dua

sepur yang bergandengan.

Gb. II 9 stasiun semenanjung
(sumber : lr. Iman Subarkah,"Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981)
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Menumt letak konstruksi bangunan, stasiun dapat dibedakan atas 3 bagian yaitu""

1. Ground level station : letak bangunan stasiun dan peron berada dalam satu

level di atas tanah.

2. Over track station : letak bangunan stasiun berada di atas peron.

3. Under track station : letak bangunan stasiun berada di bawah stasiun.

Dilihat dari segi fasililas yang dimiliki oleh stasiun sebagai stasiun

penumpang, maka stasiun terdin dari 3 lnacam"1 :

1. Stasiun jarak dekat / comuter station : melayani perjalanan ulang alik dan

jarak dekat dalam kota. Fasilitas yang dimiliki cukup sederhana serta

pelayanan penumpang diberikan secara cepat mengingat frekuensi

perjalanan ulang-sabk yang cukup tinggi, headway 2 memt, 5 menit, atau

15 menit.

2. Stasiun jarak sedang / medium distance station : melayani jarak sedang di

sekitar luar kota, yang menghubungkan pusat-pusat kota dengan wilayah

sub urban. Fasilitas yang dimiliki lebih lengkapserta ruang tunggu

penumpang lebih banyak, mengingat frekuensi perjalanan kereta api yang

lebih rendah.

3. Stasiun jarak jauh / long distance station : melayani perjalanan jarak jauh

antar kota/antar negara. Fasilitasnya lcngkap tcrmasuk bongkar mual

barang dan gudang serta ruang tidur.

H.2.1 Unsur stasiun kereta api

Membicarakan stasiun kereta api tidak terlepas pada

bangunannya semata. Pada dasarnya stasiun kereta api itu terdiri dan

beberapa unsur atau komponen pokok yaitu"1 :

1. Bangunan stasiun terdiri dan:

22 Majalah Konstruksi, edisi Februari 1990
23 Majalah Konstruksi, edisi Februari 1990
2-1

Ibid
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• Fasilitas pelayanan penumpang seperti: concourse hall,

ruang tunggu, toilet umum, telepon umum, restoran dan

kios.

• Fasilitas penumpang seperti: loket tiket, agen perjalanan

dan loket penerangan / informasi, mushola dan lain-lam

• Fasilitas administrasi seperti: kantor kepala stasiun, R.

admmistrasi.

• Fasilitas opcrasi: ruang dan sinyal dan ruang teknik

2. Peron / platform: yang berfungsi untuk menunggu, naik turun

dari dan menuju kereta api dapat dipakai sebagai tempat

bongkar muat barang.

3. Halaman stasiun atau front area: merupakan tempat

perpindahan dari sistem transportasi jalan baja ke sistem

transportasi jalan raya atau sebaliknva. Fungsi dari halaman ini

yakni sebagai tennmal, parkir kendaraan dan bongkar muat

barang.

4. Siddng I station yard: merupakan daerah jalan baja di stasiun

terdiri atas sepur lurus, platform dan dan sepur belok sebagai

tempat kereta api berhenti untuk memberi kesempatan kereta

lain lewat.

Kereta api di Indonesia umumnya menggunakan konstruksi

jalan rel ganda dengan lebar 1067 mm, toleransi (-2 atau '5 mm).

Ruang bebas kereta api juga tergantung pada jenis gerbong, bangunan

telap seperti stasiun, gudang tiang-tiang dan sebagai nyadi anjurkan di

buat sejauh 50 cm lagi dari mang bebas.
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(ib. 11.10 standar dimensi gerbong kereta api
(sumber: lr. iman Subarkah. "Jalan Kereta Api". Idea Dharma Bandung. 19X1

11.2.2 Sistem pengamanan dan telekomunikasi

Kemajuan teknologi perkeretaapian telah menghasilkan kereta-

kereta berjalan dengan kecepatan yang luar biasa tingginya mencapai

200km/jam. Sehingga keamanan dan kenyamanan kereta api dalam

pcrjalanannya harus dijamin, karena mengangkut penumpang barang

secara besar-besaran (massal). Untuk itu membutuhkan sistem

pengamanan yang mampu mengatur jalannya kereta api sehingga dapat

terhindar dari kecelakaan kereta api. Sistem pengamanan yang

dimaksudkan berupa tanda atau sinyal sebagai petunjuk kepada masmis

antara lain seperti:

1. Pengamanan berupa tanda"3:

• Tcbeng hijau: kecepatan maksimum yang diizinkan 40 km/jam.

• Tebeng hijau dua: kecepatan maksimum yang diizinkan 20

km/jam.

• Bendera hijau: kecepatan maksimum yang diizinkan 5 km jam.

Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981
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Tebeng hitam: kecepatan yang diizinkan tertera pada tebeng

tersebut.

(ib 11.11 sistem pengamanan bempa tanda
(sumber: Ir. Iman Subarkah. "Jalan Kereta Api". Idea Dharma Bandung. 1981)

Pengamanan bempa sinyal""''

Tanda berupa sinyal ini dipasang di tempat-tempat yang

bcrbahaya telap seperti wcscl, pcrsilangan dan sebagainva. Ini

dipasang pada jarak 150 m pada jalan kelas I dan 100 m pada jalan

kelas II dari tempat tersebut dengan syarat harus terlihat oleh masmis

dari dalam kereta api.

• Tebeng sejajar dengan sumbu sepur: keadaan aman, kereta api

dapat berjalan dengan kecepatan penuh.

• Tebeng siku-siku pada sumbu sepur: keadaan tidak aman,

kereta api harus berhenti di muka tebeng.

• Tebeng pada lengan dengan kemiringan 45°: kereta api lidak

boleh melaju dengan kecepatan penuh.

• Sinyal pelindung miring 45° ke bawah: keadaan aman tetapi

kereta api mengurangi kecepatan.

Ir. Iman Subarkah, "Jalan Kereta Api", Idea Dharma Bandung, 1981
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Sinyal pelindung miring 45° ke atas: keadaan aman dan kereta

api dapat melaju dengan kecepatan penuh.

•I /
41

Gb. 11.12 sistem pengamanan berupa sinyal
(sumber: lr. Iman Subarkah. "Jalan Kcrta Api". Idea Dharma Bandung. 1981

Tanda sinyal untuk kedatangan atau keberangkatan kereta api

pada stasiun adalah:

• Sinyal masuk: sinyal pelindung ditarik dan kereta api dapat

memasuki stasiun.

• Sinyal keluar: sinyal penunjuk bensyarat aman dan kereta boleh

berangkat.

Pada wesel dan tanda sinyal dihubungkan dengan alat

interlocking sistem yang bekerja berdasarkan all relay control (otomatis).

Untuk kereta api dengan kecepatan 200-500 km/jam, alat control

yang digunakan adalah Automatic Train Control (ATC) dan Automatic

Train Stop(ATS). Dimana secara kontinyu mengarahkan masinis tentang

tingkat kecepatan laju dan secara otomatis melakukan pengereman sesuai

dengan kedudukan sinyal.

Sistem telekomunikasi dipakai dan dibutuhkan untuk pemberitaan

keadaan jalur lalu lintas, perjalanan kereta api, sarana hubungan antar

stasiun dan hubungan stasiun dengan masinis. Peralatan yang dipakai

seperti telepon, telegraf telepon selector (untuk hubungan tiap stasiun),
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dan komumkasi petugas dalam gerbong kereta api menggunkan pesawat

radio, talk-back loudspeaker system dan Walkietalkye.

II.3 Tinjauan perkembangan stasiun kereta api Kutoarjo

11.3.1 Fungsi dan peran

Fungsi stasiun kereta api Kutoarjo adalah sebagai sarana

transportasi untuk tempat pemberhentian kereta api, menaikkan dan

menurunkan penumpang di wilayah kabupaten Purworejo daan

sekitarnya.

Stasiun kereta api Kutoaarjo mempuyai peran yang sangat

pentmg bagi wilayah kabupaten Purworejo dan sekitarnya, karena

merupakan lempat pemberhentian kereta api sebagai alat transportasi

yang dapat mengangkut penuinpang secara besar-besaran (massal).

Selain itu kereta memegang peranan penting sebagai alat transportasi

yang paling digemari masyarakat karena mempunyai knlcria murah.

aman,dan nyaman. Melihat fungsi dan peeran stasiun Kutoarjo

keberadaannya sangat penting. Karena banyaknya kereta api yang

berhenti dan lewat melalui stasiun Kutoarjo. Hal ini terlihat jadwal

dan keberangkatan kereta api di stasiun Kutoarjo di bawah ini. Stasiun

kereta api Kutoarjo juga merupakan stasiun keberangkatan dan akhir,

sehingga volume penuinpang yang naik dan turun sangat padat.
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Tabel II. 1 jadwal dan keberangkatan KA di stasiun Kutoarjo
(sumber bag Administrasi stasiun KA Kutoarjo)

II.3.2 Klasifikasi stasiun kereta api Kutoaarjo

Benkut ini adalah klasiiikasi stasiun kereta apt Kutoarjo menurut

besarnya, tujuannya, letaknya, bentuknya, letak konstruksinya dan dari
segi fasilitasnya.
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Menurut besarnya stasiun kereta api Kutoarjo termasuk stasiun

kereta api sedang dimana kereta api sudah banyak yang berhenti di sini.

Juga sudah dilengkapi jalur untuk langsir kereta atau gerbong dan depo

lokomotif untuk mcmelihara dan memperbaiki gerbong atau lokomotif

yang rusak.

Menurut tujuannya stasiun kereta api Kutoarjo termasuk stasiun

kereta api penumpang. Namun di stasiun ini juga sudah dilengkapi jalur

langsiran untuk menyusun gerbong atau kereta.

Menurut letaknya stasiun kereta api Kutoarjo termasuk stasiun

antara. Namun seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan

masyarakat akan sarana dan prasarana kereta api sehingga stasiun Kutoarjo

juga sebagai stasiun akhir dimana ada beberapa kereta api mulai dan

mengakhiri perjalanannya.

Menurut bentuknya stasiun kereta api Kutoarjo termasuk stasiun

paralel dimana gedungnya sejajar dengan sepur-sepur.

Menurut letaknya konstruksinya stasiun kereta api Kutoarjo

termasuk ground level slation dimana letak bangunan stasiun berada

dalam satu level di atas tanah.

Menurut segi fasilitasnya stasiun kereta api Kutoarjo termasuk

stasiun jarak jauh karena melayani perjalanan penuinpang jarak jauh antar

kota antar propinsi.

II.3.3 Perkembangan sarana dan jumlah penumpang

Stasiun kereta api Kutoarjo merupakan stasiun kereta api

penumpang, dengan sarana yang ada seperti:

1. Fasilitas pelayanan penumpang:

• Hall

• Ruang tunggu

Toilet umum

Telepon umum (kartu)
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« Kantin / buffet

• Kios

• Mushola

• R. tunggu VIP

2. Fasilitas penumpang

« Loket tiket

• R. parkir

3. Fasilitas administrasi

R. kepala stasiun

R. administrasi

R. perbendaharaan

R arsip / data

R. rapat

4. Fasilitas operasi

R. PPKA

R. wasiop

R. pengawas umum kereta (PUK)

R. restorka

R. telegraf

Perkembangan jumlah penumpang di stasiun kereta api Kutoarjo

mengalami pemmgkatan yang pesat. Ini terlihat pada data jumlah
^27

penumpang

Bulan Tahun

1997

Tahun

1998

Tahun

1999

Tahun

2000

Januari 19.900 17.427 80.025 95.047

Februari 76.253 75.587 38.231 31.695

Maret 31.973 29.597 42.283 48.310

April 32.129 35.653 38.952 37.821

"' Bag. Administrasi stasiun Kutoarjo
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Mei 24.660 26.949 40.231 33.498

Juni 43.330 36.381 44.251 38.694

Juli 45.758 45.490 46.286 56.922

Agustus 34.567 35.002 41.188 38.145

September 29.190 29.081 35.515 _3j> 3ZZ

Oktober 34.165 36.310 40.018 32.306

November 28.003 26.615 35.318 29.409

Desember 26.988 26.204

420.296

OX ">">8 38.367

Jumlah 416.404 510.526 546.115

Tabel II 2 datajumlah penumpang tiap tahun di stasiun kereta api Kutoarjo
(sumber. bag.adminisuasi stasiun kereta api Kutoarjo)

Dari data di atas terlihat peningkatan jumlah penumpang dari

tahun ke tahun, terutama data dari tahun 1998-1999 dengan

pertambahannya mencapai 17,67 % dengan rata-rata pertambahannya

tiap tahun adalah 8,37 %. Pcrtainbahan di atas dipcrkirakan akan tctap

mengalami peningkatan seiring dengan kemajuan jaman dan

kebutuhan manusia yang juga semakin menmgkat

11.4 Kegiatan atau aktivitas dan ruang-ruang yang ada pada stasiun kereta

api Kutoarjo

II.4.1 Kegiatan atau aktivitas pada stasiunKutoarjo

Pelaku kegiatan atau aktivitas pada stasiun kereta api Kutoarjo

terdiri dari:

1. Pengeiola

2. Penumpang

3. Pengunjung

4. Pedagang

Kegiatan atau aktivitas yang ada pada stasiun kereta api

Kutoarjo adalah:

1. Pengeiola / karyawan
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• Mengelola stasiun

• Mengatur perjalanan kereta api

2. Penumpang

• Mendapatkan liket

• Naik dan turun dari kereta api

• Menunggu kereta api

• Belanja

3. Pengunjung

• Mencan informasi

• Membeli tiket

• Menunggu (mengantar dan mcnjcmput)

• Kegiatan lain (belanja, kantin, mushola dan Iain-lain)
4. Pedagang

• Berjualan

• Menawarkan dagangan

II.4.2 Ruang-ruang yang ada pada stasiun kereta api Kutoarjo
Pada stasiun kereta api Kutoarjo terdapat ruang-ruang vang

mewadahi kegiatan di dalamnya yaitu:

1. Ruang pengeiola:

• R. kepala stasiun, terletak di lantai 2 dengan dimensi
ruangnya 4 x 5,25 = 20,8 m2

• R. PPKA terletak di lantai 1dengan dimensi ruangnya 4x4
= 16m2.

• R. WASIOP terletak di lantai 1dengan dimensi ruangnya
4,5 x 5,5 ~ 24,75 m2

• R. administrasi terletak di lantai 1 sebelah timur loket
dengan dimensi ruangnya 4x4-16 m2
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• R. perbendaharaan terletak pada lantai 1 sebelah timur

dengan dimensi ruangnya 4 x 5 = 20 m2

• R. PUK terletak di sebelah timur pada lantai dengan
dimensi ruangnya 4 x 5,5 = 22 m2

• R. telegraf, terletak di lantai 1dekat jadi satu dengan ruang
PPKA, dimensi ruangnya 4 x 5,5 m2

• R. restorka, terletak pada lantai 1dengan dimensi ruangnya
4 x 4,5 22 m2

• R. data pada lantai 2 dengan dimensi ruangnya 7 x 5,25 =
20 m2

• R. istirahat karyawan atau tamu berjumlah 2 buah dengan
dimensi ruangnya (3 x 4) x2 = 24m2

2. Penumpang

• Hall dimensi ruangnya 150m2

• R. loket berjumlah 8 buah

• Peron

- Peron 1 = 720 m2

- Peron 2 = 240 m2

- Peron 3 480 m2

Jadi total besaran ruang peron adalah 1440 m2.

• R. tunggu, dimensi ruangnya adalah 720 m2

3. Pengunjung

• Sama dengan ruang penumpang
4. Pedagang

• Buffet / kantin

• Kios-kios

5. Fasilitas penunjang

• Mushola

• Toilet dan parkir
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« mang Mtasiaui kereta api Ktrtonjo

KSB

WKSB

PPKA

JLR

TU/Administiasi

Kep. loket

Pettigas Jokct j

KX»R J

j PLRR j

Bagan II. 1struktur organisasi stasiun kereta api Kutoarjo
(sumber. bag. Administrasi stasiun kereta api Kutoarjo)

H.5 Sistem sirkulasi bangunan stasiun kereta api Kutoarjo

Gb. 11.13 sistem sirkulasi luar pada site plan stasiun kereta api Kutoarjo
(sumber: bag. jalan dan bangunan stasiun kereta api Kutoarjo)
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Fetak stasiun Kutoarjo sangat strategis yaitu sekitar 230 mdan

jalan raya Kebumen Yogyakarta. Pencapaiannya dapat diakses melalui

jalan stasiun yang merupakan akses utama menuju ke stasiun dengan
jalur dua arah. Setelah itu pencapaian ke bangunan melalui dua

entrance yaitu sebelah barat dan timur.

II.5.2 Sistem sirkulasi dalam bangunan

Sistem sirkulasi pada bangunan stasiun kereta api Kutoario yaitu
untuk masuk ke bangunan orang masuk melalui entrance utama. Setelah

itu melalui hall dan untuk penumpang membeli tiket di tempat loket

Setelah itu masuk ke ruang tunggu dan peron untuk menunggu kereta api.
Untuk pengeiola setelah dan hall langsung masuk kc ruang-ruang kcrja
untuk melakukan pekerjaan. Untuk pedagang biasanya menetap di kios-
kios dan sesekali pulang ke rumah.

- R. Kep. siasiui
- Administrasi

i •

Kantor - PPKA

- PUK

- WASIOP

- Tetegraf
- PBD

^

A *

Datang h

Hall—frj Farlor
•*

I i *

Loket
1- Kestorka

Pergi 1
R. tunggu t» Fas. penonjang

•

4 ?

peron Kereta api4
^

Bagan alur si&olasi stasiun kereta api Kutoarjo

(sumber: observasi lapangan)
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Pada bagan di atas terlihat banyak terjadi crossing yaitu:
1• Antara penumpang dengan kereta api, hal ini di sebabkan karena tidak

ada tempat penyeberangan untuk melintasi peron jika ada kereta api
yang melintas di lintasan kereta api.

2. Antara penumpang dengan penumpang, karena pmtu masuk / entrance
yang sebenarnya digunakan untuk masuk tetapi juga digunakan untuk
pintu keluar.

3. Antara penumpang dengan karyawan, karena ruang untuk kegiatan
pengeiola stasiun berdekatan dan langsung berhubungan dengan
aktivitas / kegiatan penumpang. Hal ini dapat mengganggu
kenyamanan pengeiola stasiun dalam melakukan pekerjaannya.

— : *iWL«?i rTofuMjO/oC.

: ?i£Kt>wati Mi

Gb. 11.14 sistem sirkulasi di dalam stasiun kereta ap, Kutoarjo serta crossing vane terjadi
(sumber: bag jalan dan jembatan stasiun Kutoarjo)

11.5.3 Sistem sirkulasi parkir

Pencapaian ke area parkir ada dua entrance yaitu sebelah barat dan
timur. Dan entrance tersebut digunakan untuk dua arah yaitu pintu masuk
dan keluar. Entrance sebelah barat digunakan untuk masuk ke area parkir
sebelah barat. Selain itu juga digunakan untuk pintu keluar mobil dan
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motor yang masuk dan pintu sebdah t|mur Dan ^ ^^ ^^

timur digunakan untuk masuk mobil dan motor yang parkir d. area parkir
sebelah timur. Area parkir dibedakan menjadi dua yaitu parkir mobil dan
parkir motor. Area parkir mobil kapasitasnya 30 buah dan area parkir
motor kapasitasnya ada 25-35 buah. Area parkir mobil ada d, depan
stasiun dan area parkir motor karyawan ada d, sebelah timur, area park.r
motor pengunjung ada di depan stasiun.

Gb. 11.15 sistem sirkulasi parkir pada stasiun kereta api Kutoarjo
(sumber: bag. jalan dan bangunan stasiun kereta api kutoarjo)

II.6 Penampilan Bangunan stasiun kereta api Kutoarjo
Arsitektur bangunan stasiun Kutoarjo berpenampilan tropis dengan

memakai dua jenis bentuk atap yaitu atap tropis pada bangunan stasiun dan
atap lengkung yang melindungi bangunan bagian peron. Bentuk atap lengkung
ini muncul karena dua hal yaitu: struktur pada masa dulu hanva akan
ekonomis dan kokoh b.la berbentuk lengkung, dan kedua bentuk ,engkung
telah menjadi semacam bentuk asosiatif dan gerbong kereta api. Untuk atap
pada bangunan stas.un memakai atap trop.s dengan kemiringannya sesua,
dengan kondisi daerah tropis. Bangunan stasiun kereta api Kutoarjo
mengalami renovas. pada tahun 1991 sampai sekarang.
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»'! Kir-ri^F^^T^f^fn^ ^BfTTT^ r

. •* X' K'.-y.-

Gb. 11.16 tampak stasiun kerela ani Kutoarjo
(sumber: bag. jalan dan bangunan stasiun kereta api Kutoarjo)

H-7 Tinjauan lingkungan stasiun Kutoarjo

Stasiun kereta api Kutoarjo terletak di Kutoarjo sebuah kola
kecamatan di wilayah kabupaten Purworejo bagian barat. Di sekitar stasiun
kereta ap, Kutoarjo merupakan daerah pertokoan dan perumahan penduduk.
Selain ,tu juga terdapat daerah perkantoran seperti kantor pos. Di site
sebelah timur dan sebelah utara stas.un Kutoarjo terdapat rumah dinas
untuk pcgawa, dan karyawan stasiun Kutoarjo, di .nana kondisi
bangunannya sudah sangat tua dengan arsitektur kolonial beland

^TOKo/W

u\
ililiik->] VA

Gb. II. 17 site plan serta lingkungan stasiun kereta api Kutoarjo

(sumber: bag. jalan dan bangunan stasiun kereta api Kutoarjo)
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11.8 Kesimpulan

H.8.1 Fungsi dan peran stasiun kereta api Kutoarjo

Melihat fungsi dan peran stasiun KA Kutoarjo keberadaannya
sangat penting bagi masyarakat Purworejo dan sekitarnya. Dengan
makin bertambahnya ammo masyarakat Purworejo dan sekitarnya
dalam menggunakan jasa kereta api. Sehingga seiring dengan
pertumbuhannya stasiun KA Kutoarjo juga merupakan slasiun akhir dan
keberangkatan.

II.8.2 Perkembangan sarana dan jumlah penumpang
Perlunya meningkatkan sarana yang ada pada stasiun KA

Kutoarjo untuk mcmbcnkan pelayanan yang maksimal kepada
penumpang yaitu dengan menambah:

1- Fasilitas pelayanan penumpang

2. Fasilitas penumpang

3. Fasilitas administrasi

4. Fasilitas operasi

Perkembangan jumlah penumpang di stasiun KA Kutoarjo
mengalami peningkatan yang pesat, terutama dan tahun 1999-2000
peningkatan jumlah penumpang mencapai 17,57 %dengan rata-rata
pertambahannya mencapai 8,38 %. Pertambahan d, atas d.perk.rakan
akan selalu mengalami peningkatan.

II.8.3 Kegiatan atau aktivitas dan ruang-ruang yang ada pada stasiun
Kutoarjo

Kegiatan atau aktivitas yang ada pada stasiun kereta api Kutoarjo
adalah.

1 Kegiatan pengeiola / karyawan

2. Kegiatan penumpang
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3. Kegiatan pengunjung

4. Kegiatan pedagang

II.8.4 Sistem sirkulasi bangunan stasiun KA Kutoarjo
Pada sistem sirkulasi di luar bangunan stasiun KA Kutoarjo

terjadi crossing terutama d, jalan pencapaian ke stasiun (jalan stasiun)
dengan lebar jalan hanya 5md. gunakan untuk dua arah. Selain itujuga
terjadi crossing pada pintu masuk ke bangunan dengan sirkulasi dua
arah keluar dan masuk.

Untuk sistem sirkulasi d, dalam bangunan banyak terjadi crossing
antara lain:

1 Antara penumpang dengan kereta api
2. Antara penumpang dengan penumpana
3. Antara penuinpang dengan karyawan

Hal tersebut d, atas dapat menjadi pertimbangan untuk menata
kembali s.stem s.rkulasi di dalam bangunan sehinga crossmg-cross.ng
yang terjadi dapat dihindari.

Untuk s.stem sirkulasi parkir terjadi crossing pada pmtu masuk
dan keluar. Selain itu kapasitas parkir mobil dan motor kurang apalag,
pada jam-jam sibuk atau pada har.-han tertentu. Kemudian antara area
parkir mobil dan area parkir motor d, campur sehingga aksesnya tidak
jelas.

11.8.5 Penampilan bangunan

Ars.tektur bangunan stasiun KA Kutoarjo berpenampilan tropis
dengan memakai dua jenis atap yaitu atap limasan dengan kemirinean
yang sesuai dengan daerah tropis digunakan pada bangunan stasiun dan
atap lengkung yang menaungi atau melindungi bagian peron. Selain itu
bangunan ini kurang mempunyai image bahwa itu adalah bangunan
stasiun kereta api.
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Untuk kondisi di dalam ruangan terasa panas karena bukaan-
bukaannya kurang lebar, sehingga sirkulasi udara yang di hasilkan
kurang bagus.
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BAB III

ANALISIS TENTANG PERMASALAHAN YANG TIMBUL AKIBAT DARI

PERKEMBANGAN STASIUN KERETA API STASIUN KUTOARJO

III.l Prediksi jumlah penumpang dan sarana stasiun KA Kutoarjo

HI.1.1 Prediksi jumlah penumpang kereta api stasiun Kutoarjo

Seperti yang telah diungkapkan pada label jadwal dan tarip

kereta api di stasiun Kutoarjo pada bab II menjelaskan ada 40 travek

kereta api yang menggunakan stasiun Kutoarjo untuk berhenti

menaikkan dan menurunkan penumpang. Setiap hari ada 25 kereta

kelas ekonomi, 9 kereta kelas bisnis dan 6 kereta kelas eksekutif. Dan 4

trayck di antaranya diberangkatkan langsung dan stasiun Kutoarjo.

Perhitungan:

• Jumlah penumpang diambil dan rata-rata bulan dengan volume

penumpang paling tinggi (hal ini untuk mengatasi lonjakan

penumpang pada hari-hari tertentu). (lihat tabel II.2 bab II)

Bulan Februari 1997 = 76.253 penumpang

Bulan Februari 1998 75.587 penumpang

Bulan Januan 1999 = 80.025 penumpang

BulanJanuan 2000 = 95.047 penumpang +

Jumlah -326.912 penumpang

Rata-rata =326.912/4

~ 81.728 penumpang

• Jadijumlah rata-rata penuinpang pada bulan-bulan padat selama ini

dalam 30 hari adalah 81.728

• Jumlah penuinpang tiap hari adalah 81. 728 / 30 = 2724,2667 atau

di bulatkan menjadi 2725 penumpang tiap hari untuk 4 travek.

Jumlah penumpang untuk tiap trayeknya adalah 2725/4 = 682
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orang / trayek. (ada kemungkinan penambahan 1 trayek sehingga

menjadi 5 trayek).

• Jadi jumlah penumpang tiap hari untuk 5 trayek keberangkatan

adalah 682 x 5 trayek = 3.410 penumpang/hari.

Berdasarkan perhitungan di atas diketahui terjadi lonjakan

penumpang yang sangat tinggi sehingga melebihi daya tampung

stasiun sendiri.

Dimensi ruang tunggu di peron i adalah 6 x 64 - 384 m2

Standar ruang orang bergerak bebas adalah 1.2 m;

Dimensi ruang tunggu dan peron adalah 1440 m2

Tiap harinya ada 3410 penumpang,hari untuk 5 travek.

Perhitungan di atas belum termasuk jumlah pengantar dan

penjemput, pedagang dan pegawai atau pengeiola stasiun yang seharusnva

juga perlu diperhitungkan.

Dengan kondisi yang demikian stasiun Kutoarjo tidak akan mampu

lagi menampung penumpang kereta api yang mengalami peitumbuhan tiap

tahunnya mencapai 8,4 %. Jadi prediksi jumlah penumpang untuk jangka

waktu pemakaian selama 25 tahun yang akan datang adalah:

Pt = Po ( 1 + C )n

Pt = proyeksi/prediksi pengguna pada waktu yang akan datang

Po -jumlah pengguna padawaktu sekarang

C = nilai tingkat pertumbuhan

= waktu yang akan datang

P 25 = P rata-rata ( 1 i- 8,4 %)25

P 25 = 545 penumpang per-hari (1 + 0,084)25

P25 3410(1,084)25

P 25 = 25614,5

P25 = 25615 penumpang/hari
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Jadi jumlah penumpang yang akan di berangkatkan dan stasiun

Kutoarjo tiap hari untuk 25 tahun yang akan datang sebanvak i. 25616

penumpang.

Seharusnya setiap stasiun kereta api yang melayani atau memiliki

trayek pemberangkatan mempunyai kapasitas penumpang minimal sama

dengan volume trayek satu rangkaian kereta api, dengan perkiraan sebagai

berikut:

1 rangkaian kereta api rata-rata terdiri dan = +10 gerbong

1 gerbong kereta api kapasitasnya ~ - 80 orang

10 gerbong x 80 penumpang = ± 800 orang

III.1.2 Sarana stasiun KA Kutoarjo

Bangunan stasiun KA Kutoarjo sudah pernah mengalami

renovasi pada tahun 1991. Bangunan utama stasiun Kutoarjo terdiri

dari:

1. Sarana pelayanan penumpang

=> Hall, fungsinya selain sebagai tempat antri tiket di depan

loket juga berfungsi sebagai akses pertama daerah orang

pertama kali menuju ke bangunan stasiun. Besaran

ruangnya = 150 m2, pada jam-jam sibuk juga terlihat padat

dan tidak ada tempat duduk untuk menunggu sejenak,

sehingga besaran ruang hall perlu ditambah atau diperluas

dengan memberi tempat duduk.

=> R. tunggu, fungsinya untuk menunggu kereta api yang

belum datang dan terletak di peron 1. Dimensi ruang

tunggu hanya 384 m", dan kapasitasnya sangat kurang

dengan jumlah tempat duduk + 40 buah sehingga banyak

calon penumpang yang menunggu dengan berdiri karena

jatah tempat duduk sudah habis. Untuk itu ruang tunggu

besaran ruangnya perlu ditambah dengan menambah

46 Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

fasilitas tempat duduk dan fasilitas lain supaya calon

penumpang dalam menunggu kereta api lebih nyaman dan

tidak merasa bosan.

Toilet umum hanya terdiri dari 2 toilet wanita dan 2 toilet

pria yang letaknya dibagian sebelah barat. Toilet umum

kapasitasnya kurang dan penumpang di bagian timur

terlalu jauh untuk menuju ke tempat tersebut. Untuk itu

perlu penambahan kapasitas dan jumlah toilet sehingga

dapat mendukung sarana pada stasiun Kutoarjo.

Peron berfungsi untuk tempat menunggu, naik dan turun

dari kereta api. Luas peron pada stasiun Kutoarjo adalah

1440 m\ dan yang tertutup hanggar atau atap hanya 744

itt. Sebaiknya seluruh luasan peron dibcn atap sehingga

semua orang yang ada didalamnya terlindungi dari panas

matahari dan hujan. Selain itu panjang peron lebih pendek

dari panjang kereta api, sehingga ada penumpang yang

naik dan turun kereta api tidak melalui peron tetapi

langsung kc lanah. Untuk itu dipcrlukan atap yang

memanjang sepanjang peron dan menambah panjang

peron sepanjang rangkaian kereta api.

Kantin / buffet berfungsi untuk tempat para penumpang

atau pengunjung stasiun untuk membeli makanan dan

minuman. Di sini ada dua kantin yang letaknya satu di

sebelah timur dan datu lagi di sebelah barat. Seharusnya

kriteria dari scbuah tempat makan, kantin atau rcstoran

mempunyai kesan terbuka sehingga semua orang tahu

bahwa itu adalah sebuah tempat untuk orang makan.

Dimensi ruangnya adalah 4x4= 16 m" dan itu dirasa

terlalu sempit untuk sebuah tempat makan atau kantin di

stasiun. Untuk itu fasilitas makan atau tempat makan dan
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minum di stasiun Kutoarjo perlu dikembangkan kapasitas

dan jumlahnya karena merupakan kebutuhan dan fasilitas

penunjang di sebuah stasiun Kereta api.

Gb. III.1 kondisi kantin yang terkesan tertutup
(sumber: pengamatan lapangan)

Kios, jumlah yang ada 8 buah termasuk kios untuk

pedagang asongan yang berada di sebelah timur. Untuk itu

perlu penambahan jumlah kios dan penempatan atau

pengaturan ruang yang sesuai dengan fungsinya.

Mushola luasnya 30 m2, dan terletak di sebelah timur.

Untuk itu perlu penempatan mushola pada tempat yang

sesuai dengan fungsinya sehingga dapat menunjang

kegiatan pada stasiunkereta api.

R. tunggu VIP terletak di lantai 1 dengan besaran

ruangnya 24 m2, sehingga luasan r. tunggu VIP perlu
sesuai dengan kebutuhan.

Sarana lain yang sering terabaikan dan ini tidak ditemui

pada stasiun kereta api Kutoarjo adalah klinik darurat, r.

polsuska, restoran, wartel (telepon umum), pos pelayanan

hantaran dan anjungan mandiri (ATM). Untuk itu dalam

pengembangan stasiun kereta api Kutoarjo perlu

penambahan fasilitas tersebut.
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2. Sarana fasilitas penumpang

=> Loket tiket berjumlah 6 buah terletak di dekat hall, dan

yang perlu ditambahkan dan belum ada adalah ruang

informasi yang sebaiknya terletak berdekatan dengan

ruang loket.

=> R. parkir terdiri dari dua macam yaitu parkir motor dan

parkir mobil. Kapasitas parkir mobil ada 29 buah dan

kapasitas parkir motor ada 35 buah. Pada jam-jam sibuk

selalu dipadati kendaraan bermotor. Area parkir mobil dan

motor untuk pengunjung ada di depan bangunan stasiun,

dan area parkir motor karyawan ada di sebelah timur.

Untuk itu perlu adanya penambahan kapasitas parkir dan

penempatan area parkir antara parkir karyawan dan

pengunjung sehingga aksesnya lebih jelas.

3. Sarana fasilitas administrasi

=> Sarana fasilitas administrasi adalah r. kepala stasiun, r.

administrasi, r. perbendaharaan, r. arsip/data dan r. rapal.

Fasilitas administrasi lain yang terabaikan adalah r. tamu

jika sewaktu-waktu ada kunjungan dan pemerintah atau

tamu dinas Iain. Selama ini jika ada tamu tempat yang

digunakan adalah r. kepala stasiun.

4. Sarana fasilitas operasi

=> Sarana untuk fasilitas operasi antara lain r. PPKA, r.

telcgraf, r. wasiop dan r. PUK. Sarana fasilitas operasi

yang paling vital dan penting adalah r. PPKA (Pemimpin

Perjalanan Kereta Api) dan r. telegraf, yang mana

keduanya sangat berhubungan eral dalam mengatur

perjalanan kereta api. Di sini ruang PPKA besaran

ruangnya hanya 15 m2 dengan jumlah pegawai dibagian

PPKA ada 8 orang yang masuk setiap hari. Standar ruang
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orang dengan posisi duduk dengan meja di depannya

adalah 875 feet atau 2,6 m". Besaran ruang PPKA yang

diperlukan adalah 2,6 x 8 = 20,8 m\ sehingga besaran

ruang PPKA perlu untuk diperluas.

III.2 Aktivitas atau kegiatan pada stasiun kereta api Kutoarjo.

Kegiatan atau aktivitas yang ada pada stasiun kereta api Kutoarjo

adalah:

1. Pengeiola / karyawan

• Mengelola stasiun

=> Kegiatan yang tidak berhubungan langsung dengan penumpang

dan barang dengan pergerakan lambat dan tmgkat

kesibukannya sedang seperti kepala stasiun dan bagian

administrasi.

=> Kegiatan yang berhubungan langsung dengan pengunjung atau

penumpang dengan pergerakan cepat dan tmgkat kesibukan

tinggi seperti petugas loket, pctugas pcngonlrolan tiket dan

petugas parkir.

• Mengatur perjalanan kereta api

=^> Kegiatan yang berhubungan langsung dengan sistem

operasional kereta api, pergerakan cepat dengan tingkat

kesibukan tinggi seperti petugas PPKA, petugas wesel,

pengawas lintasan, petugas pengamana

Parkir Hall /lobby

I
Datang

* Kantor Istirahat

Fas. penunjang

Bagan III. 1 pola pergerakan pengeiola
(sumber: pemikiran)

50
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Menginap /
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2. Penumpang

• Mendapatkan tiket

• Naik dan turun dari kereta api

• Menunggu kereta api

• Kegiatan lain (belanja, makan dan minum di kantin, mushola dan

Iain-lain).

Sebaiknya sebuah stasiun dipisahkan antara fase keberangkatan dan

fase kedatangan, sehingga ada pemishan antara kegiatan penumpang

yang akan naik dan turun kereta api.

Antri loket

Datang w, Hall i,. w naikw

1

w rciun

r

R. tunggu

^ r

Fas. penunjang

Kereta

bcrangkat

Bagan 1112 pola pergerakan penumpang pada fase keberangkatan
(sumber: hasil pemikiran)

Fas. Penunjang
wartel

agen perjalanan
- toilet

E
R.tungggu

ik

Hall /

lobby
KA datang w Turun dari KA —• Peron —* Pulangw

Bagan III.3 pola kegiatan penumpang KA fase kedatangan
(sumber: hasil pemikiran)
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3. Pengunjung

• Mencari informasi

• Memesan dan membeli tiket

• Menunggu (mengantar dan menjempul).

• Kegiatan lain (belanja, makan dan minum di restoran atau kantin,

mushola dan Iain-lain).

Untuk kegiatan pengunjung seperti pengantar dan penjemput

sebaiknya juga dipisahkan sesuai dengan kcgiatannya. Pola kegiatan

pengantar sama dengan fase keberangkatan, tetapi untuk pola kegiatan

penjemput adalah:

Datang /
menjemput

Parkir R ti Pulangw

> t

Fas. penunjang

Bagan II1.4 pola kegiatan penjemput
(sumber: hasil pemikiran)

4. Pedagang

• Kegiatan pedagang adalah berjualan serta menawarkan

dagangannya. Kegiatan pedagang dibedakan menjadi dua yaitu.

=> Pedagang yang menempati kios, sifat pergerakannya statis

tetap berdiam di tempat.

=> Pedagang asongan yaitu menawarkan dagangnnya langsung

berhubungan dengan penumpang atau pengunjung, sifat

pergerakannya dinamis berubah-ubah. Jika sewaktu-waktu ada

kereta berhenti untuk menaikkan dan menurunkan penuinpang

maka mereka menawarkan dagangannya dengan cara

berpmdah-pindah tempat dan istirahat di sembarang tempat.

Untuk itu perlu disediakan tempat bagi para pedagang asongan

untuk beristirahat sejenak jika mereka tidak sedang
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menawarkan dagangannya, sehingga lebih tertib dan tidak

mengganggu pandangan.

Hall

Di dalam kios:

- menyiapkan barang
- melayani konsumen

- menynnpan barang
- menawarkan dagangan

Bagan III.5 pola kegiatan pedagang
(sumber: hasil pemikiran)

Pulang

Datang ] • Hal

Ruang usaha:
- retoran

*f - kios

- kantin

- wartel

J Puiam

Bagan III.6 polakegiatan pedagang
(sumber: hasil pemikiran)

III.3 Kebutuhan ruang pada stasiun kereta api Kutoarjo

Di dalam pengembangan stasiun KA Kutoarjo terdapat penambahan

fungsi ruang dan penambahan besaran ruang sehingga dapat mewadahi
aktivitas di dalamnya.

Perhitungan

• Ruang untuk penumpang

• Hall, untuk menentukan besaran ruang hall sangat berkaitan

dengan jumlah penumpang dan pengunjung. Pengembangan hall

untuk 25 tahun yang akan datang yaitu pada tahun 2026 adalah:

=> Rata-rata jumlah penumpang yang naik pada tahun 2026

adalah 25615 per 5 trayek. Jadi jumlah penumpang tiap
trayeknya untuk 25 tahun yang akan datang adalah 5123

penumpang. Dengan asumsi 50 % diantar oleh (rata-rata 1

orang) 5123 x 50 %= 2561,5 penumpang +jumlah pengantar
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2561,5 x 1 = 2561,5 dan 50 % datang sendiri 5123 x 50 % -

2561,5 penumpang. Jadi jumlah penggguna stasiun tiap

trayeknya merupakan jumlah dari penuinpang yang diantar

adalah 2561,5 orang + 2561,5 jumlah pengantar + 2561,5

penumpang yang datang sendiri adalah 7684,5 dibulatkan 7685

=> Jadi jumlah keseluruhan pengguna stasiun setiap

pemberangkatan kereta api adalah = 7685 orang'trayek.

=> Asumsi pemakaian pengguna stasiun setiap pemberangkatan

adalah:

=> 10 % orang berada di dalam hall

=> 10 % orang berada di ruang antri tiket

=> 30 % orang di dalam ruang tunggu

=> 30 % orang menunggu di dalam peron

=> 20 % orang beradadi dalam ruang penunjang lain

=> Asumsi kebutuhan ruang hall dengan nilai standar besaran

ruang gerak untuk 1 orang adalah 1 m2. Asumsi bahwa ada 10

% orang yang berada di dalam hall, jadi besaran hall adalah 10

% x 7685 = 768,5 orang. Lihat jadwal keberangkatan dengan

jam-jam sibuk dari pukul 15.00-18.00 dan 06.30-09.30. Jadi

jam sibuk mencapai 6 jam dari 24 jam (waktu sehari). Besaran

hall diperkirakan 768,5 x 1/4 x 1 m2 = 192 12 atau dibulatkan

menjadi 193 m2.

=> Kegiatan orangdi hall sifatnyadinamis dan terus berjalan yaitu

sebagai tempat pertama kali orang memasuki bangunan

stasiun.

Peron, untuk menambah panjang peron harus menyesuaikan

panjang rata-rata 1 rangkaian kereta api ditambah 2 lokomotif dan

toleransi 5 m. Panjang 1 gerbong mencapai 12 m x 10 = 120 m

ditambah 2 lokomotif panjang masmg-masing 12,5 m x 2 = 25 m
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dan toleransi 5 meter. Jadi penambahan panjang peron mencapai

150 meter.

R. tunggu keberangkatan, rata-rata jumlah penumpang dan

pengunjung yang naik kereta api setiap harinya adalah:

=> Jumlah pengguna stasiun setiap pemberangkatan kereta api

adalah 7685 orang. Asumsi pemakaian ruang tunggu setiap

kali pemberangkatan kereta api adalah 30 % berada di ruang

tunggu. Jadi 7685 x 30 % adalah 2305,5 dan standar ruang

orang dengan posisi duduk dengan kursi adalah 0,8 m". Jadi

kebutuhan ruang tunggu 2305,5 x 0,8 1844 m".

R.tunggu kedatangan, diasumsikan rata-rata jumlah penumpang

yang turun 500 orang/trayek dengan 60 % langsung pulang dan 40

% dijemput. Untuk penumpang yang langsung pulang tidak

diperhitungkan karena hanya lewat saja dan yang diperhitungkan

adalah penumpang yang dijemput karena membutuhkan ruang

untuk menunggu, sehingga jumlah pengguna R.tunggu kedatangan

adalah 500 x 40 % 200 orang dengan asumsi 3 orang di jemput 1

orang, sehingga jumlah penjemput adalah 67 dan jumlah pengguna

pada ruang tunggu kedatangan adalah 200 + 67 = 267 orang.

Standar ruang orang dengan posisi duduk adalah 0.8 jadi kebutuhan

ruang tunggu kedatangan adalah 267 x 0,8 = 213,6 dibulatkan 214

in"

Ruang antri tiket masuk, asumsi besaran ruangnya setiap

pemesanan tiket masuk membutuhkan waktu pelayanan 1,06

menit/penumpang. ~s

=> Jumlah pengguna stasiun setiap pemberangkatan kereta api

adalah 7685 orang. Asumsi pemakaian ruang antri loket setiap

kali pemberangkatan KA adalah 10 %. Jadi 7685 x 10 % -

768,5 orang /5 trayek trayek selama waktu 24 jam sehan.
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Tingkat kesibukan pada 1 jam sebelum pemberangkatan KA,

sehingga ruang antri loket harus mampu menampung 768,5 / 6

= 193 dibulatkan menjadi 193 orang/jam/trayek. Standar ruang

orang bergerak bebas dengan membawa koper adalah 1 m2,

sehingga 193 x I m~ = 193 m2.

Ruang parkir, luas area parkir dipcrkirakan dari jumlah pengguna

stasiun setiap trayeknya adalah 7685. Diasumsikan pemakai sepeda

motor 35 %, pemakai mobil 10 %, pemakai angkutan umum 30 %,

pejalan kaki 10 %, becak 10 %, ojek 5 %.

=> Area parkir sepeda motor: 7685 x 35 % 2305,5 orang/6 jam.

Jadi tiap jamnya ada 385 orang dengan 20 % mengendarai

sendiri 385 x 20 %= 77 dan 80 % berboncengan 385 x 80 %=

308/ 2 (karena 2 orang memakai 1 motor, sehingga (77 +

308/2) = (77 + 154) = 231 motor yang harus diwadahi. Standar

luas 1 unit parkir motoradalah 1,6 m2 x 231 - 369,6 - 370 m2.

Jadi kebutuhan area parkir motor adalah 370 m2.

=> Area parkir mobil: 7685 x 10 % 768,5 orang/6 jam. Jadi tiap

jamnya ada 768,5/6 = 193 orang/jam dengan 80 % di antar

dengan mobil (1 mobil berisi 3 orang).

193 x 80 % - 154- 154/3 - 51 mobil

Kapasitas parkir mobil adalah 51 mobil dengan standar ruang

parkir untuk 1 mobil adalah 2,4 x 4,5 = 10,8 in2, sehingga luas

area parkir mobil adalah 51 x 10,8 = 551 ditambah 20% untuk

sirkulasinya 551 x 20 % = 110

Jadi luas area parkir mobil scluruhnya adalah 551 + 110 661

m~

Edward. K. Morlok, "Pengantar Transportasi", tahun 1985
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Kebutuhan ruang

JSPfflpspiPs
1 | Pengeiola

Penumpang/pengunjung

3 ! Pedagang

ttisrkeglatah

| Mengelola stasiun,

mengatur

perjalanan kereta

api, istirahat

Mendapatkan tiket,

naik dan turun dari

KA, menunggu KA,

mcnjcmput, belanja,

makan, minum,

sholat dan Iain-Iain

Menyiapkan

57

!"• "cm

ututian ruang

kantor

stasiun

- wk stasiun

- r. tamu

- r. data

- r. administrasi

- r. PPKA

- r. telcgraf

- r. wasiop

- r. PI K

- r. restorka

r. istirahat

karyawan

- r. perbendaharaan

- r. loket dan

informasi

- r. lobi pengeiola

- Hall keberangkatan

dan kedatangan

- R. tunggu

keberangkatan

- R. tunggu

kedatangan

- Peron

- R. antri tiket

- R. tunggu VIP

- R. penunjang

- kantin/buffet

kepala
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| barang, melayani

| konsumen,

menyimpan barang

dagangan,

menawarkan

dagangan

Belanja, makan dan

minum, ibadah,

mengambil uang,

memarkir motor,

telepon, ke kamar

kecil, ke ruang

kesehatan, bantuan

polisi

- kios pedagang
- tempat pedagang
asongan

- restoran

- mushola

- ATM

- agcn perjalanan

- r. parkir motor
- r. parkir mobil
- wartel

- lavatori

- r. PPPK

- r. Polsuska

'label ill. I kebutuhan ruang pada stasiun kereta api Kutoarjo
(sumber: hasil pemikiran)

Analisis besaran ruang

Kelompok ruang Jenis ruang Kapasitas Standar j Besaran

ruang

R. pengeiola - R. kep. Stasiun - 1 orang - standar ruang kep.

Sekolah (Neuvert)

25 m2

- R w k stasiun - 1 orang - asumsi 12 m:

- R. tamu - 10 orang - asumsi 24 m2

- R. data (tetap) - 4 orang - asumsi 20 m2

- R. administrasi - 4 orang - standar orang duduk

dengan meja di

depannya (standar 1

orang 2,6 m" serta

kursi sofa, neuvert)

24 m2

- R. PPKA - 8 orang - standar orang duduk

dengan meja di

depannya (standar 1

24 m2
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R pengunjung

/penumpang

R. pedagang

R penunjang

R. tetegraf

R. wasiop

R PUK

R restorka

R. istirahat kary.

- R perbendaharaan

R. loket &

inform

Lobby

pengeiola

- Hall

R tunggu

keberangkatan

R. tunggu

kedatangan

- Peron

R.antri tiket

- R. tunggu VIP

• kantin / buffet

• kios pedagang

• tempat pedagang

asongan

restoran

Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

- 4 orang

- 4 orang

- 3 orang

- 4 orang

-1ruang pria

dan 1 ruang

vvanita

- 4 orang

7 lokel

6 orang

- 193 orang

-23 10 orang

- 267 orang

1 trayek

pemberangk

atan

- 193 orang

- 50 orang

- 1 kantin

8 orang

- 8 kios

- 30 orang,

1 ruang 15

orang

- 1 restoran,

30 orane

59

orang 2,6 mx serta

sirkulasinya, neuvert)

- asumsi

- asmusi

- asumsi

- asumsi

1 aiangan deang

tempat tidur dan

seperangkat kursi sofa

32 m~ (neuvert)

- 2.0 m2

6 loket 3 m"

- I m

- 0,8 irf

- 0.8 m2

minimal sama

dengan panjang 1

rangkaian KA •• 2

lokomotif dan

toleransi 5 m

- 1 m2

- 0,8 m2

- asumsi penambahan

8 kantin, 1kantin 36 m"

- 1 kios 36 m"

- 2 ruang, 1 ruang

asumsi 24 m'

- 1 restoran, 1 orang

2.6 m2 x 30 x 2

24 m-

24 m!

16 m2

16 m2

64 m2

24 nr

36 m~

36 m~

193 nr

1844 m2

214m2

1 50 m

193 irT

40 m2

288 m2

288 m2

48 m2

156 m-
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Jumlah

- mushola

- ATM

- agen perjalanan

- R. parkir motor

- R.parkir mobil

- Wartel

I.avatori

R PPPK

R Polsuska

Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Apt Kutoarjo

- 30 orang

- 3 anjungan

- 2 agen, 8

pengeiola

- 23 I motor

- 51 mobil

- 5 unit (3

unit pada R.

tunggu

keberangkat

an dan 2

unit di r.

tunggu

kedatangan

6 toilet

pria dan 6

toilet vvanita

- 4 tempat

tidur

- 3 oran»

BC

Kdb

klb

- !,:> m

- 1 anujungan 4 m"

- 1 agen asumsi 12 m"

- 2 m'/motor

- 2,4 x 4,5 =

10,8/mobil

- asumsi 1 unit 1,5 m'

- .i m /toilet

- 1 t. tidur 2 m2 -

meja kursi dokter

1 orang duduk

dengan meja dan kursi

2,0 m2

(Building couverage)

total besaran ruang /

luasan site \ 100%

4974,5 / 32000 \

100%= 15,55%

2-3 lantai

45 m'

12 m2

24 m2

370 m"

661 m2

12 nr

12 m2

4974,5 irf

20-30 %

Tabel 111.2 analisis kebutuhan ruang

(sumber: hasil pemikiran)
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III.3.1 Organisasi ruang

Organisasi ruang pada stasiun KA didasari pada:

1. Proses kegiatan yang terjadi pada masmg-masing kelompok

kegiatan.

2. Hierarki atau tingkatan kepentingan ruang dan fungsi ruang.

3. Kedekatan ruang, dekat tidaknya kegiatan, penting tidaknya

kegiatan antara keduanya, pemisahan-pemisahan yang perlu dan

penting.

Dari dasar pertimbangan tersebut maka pada organisasi ruang

diperlukan:

1. Pemisahan dan penggabungan proses kegiatan berdasarkan

kelompok kcgiatannya.

2. Pemisahan dan penggabungan ruang berdasarkan tingkatan

kepentingan ruang dan fungsi ruang.

3. Pemisahan dan penggabungan ruang berdasarkan kedekatan

hubungan dan kegiatan ruang.

Hal tersebut di atas harus dilakukan dalam pengembangan

suatu stasiun sehingga dapat mengatasi permasalahan-permasalahan

pada sirkulasi seperti crossing antara manusia dan benda.

1II.3.2 Hubungan ruang stasiun KA Kutoarjo

Bangunan stasiun umumnya mempunyai ruang dalam yang

hampir sama jenis dan fungsi ruangnya, karakter ruangnya. serta sifat

pelayanannya yang melayani masyarakat banyak sebagai bangunan

publik. Untuk itu ruang-ruang yang ada sebagian besar merupakan

ruang publik yang berfungsi mewadahi aktivitas atau kegiatan

masyarakat di dalam stasiun.
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Di bawah ini merupakan pola hubungan ruang yang ada pada

stasiun dimana adanya kedekatan hubungan antara pengeiola,

penumpang / pengunjung, pedagang dan fasilitas penunjang.

Kereta Api

Peron

R. pedagang R. pedagang

<as. penunjang R.pengunjung R. pengunjung Fas. penunjang

R. pengeiola Hall R. pengellola

Parkir

T
Bagan III.C) pola kedekatan hubungan kelompok ruang

(sumber: hasil pemikiran)
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1II.4 Analisis sistem sirkulasi bangunan stasiun Kutoarjo

IH.4.1 Sistem sirkulasi luar bangunan

Di dalam sirkulasi luar bangunan diharapkan menciptakan

sirkulasi kendaraan yang lancar yang akan kc bangunan stasiun

maupun sirkulasi kendaraan dari stasiun. Adapun faktor-faktor yang

perlu dipertimbangkan di dalam merencanakan sirkulasi sehingga

dapat tercapai kclancaran adalah:

1. Pemisahan sirkulasi kedatangan dan keberangkatan

penumpang.

2. Adanya kemudahan akses dalam pencapaian ke bangunan dan

lingkungan serta pola sirkulasi pintu masuk dan keluar yang

jclas dan lancar.

3. Adanya penzoningan area parkir sesuai dengan jenis

kendaraan untuk kelancaran sirkulasi.

4. Adanya kemudahan akses pergantian moda transportasi yang

jelas.

Di dalam sistem sirkulasi luar bangunan stasiun Kutoarjo

crossing yang terjadi ditunjukkan pada gambar site plan dengan

lingkaran di bawah ini. Pada titik simpul 1 terjadi crossing antara

pengguna pada tempat scring bcrtemu kendaraan bermotor dari arah

utara selatan dan kendaraan yang akan ke dan dari stasiun. Kondisi

tersebut tidak boleh dibiarkan begitu saja karena akan memmbulkan

ketidakteraturan dalam sirkulasi yang dapat merugikan semua pihak,

sehingga perlu pengaturan sirkulasi yang baik. Selain itu kondisi jalan

stasiun sudah rusak dan banyak yang berlubang. Di samping kondisi

jalan yang rusak, lebar jalan stasiun juga kurang digunakan untuk

sirkulasi dua arah. Pada titik simpul 2 dan 3 crossing yang terjadi

antara orang yang masuk dan keluar dari stasiun. Di sini jalan masuk

juga digunakan untuk jalan keluar karena orang lebih senang melalui

pintu yang lebih dekat. (lihat gambar site plan sebagai berikut).
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Melihat permasalahan tersebut penyebabnya adalah kondisi

jalan yang rusak dan lebar jalan yang kurang lebar untuk sirkulasi dua

arah. Cara yang paling tepat untuk mengatasi masalah tersebut yang

pertama adalah dengan merubah sirkulasi dua arah menjadi satu arah

pada jalan stasiun. Dengan sirkulasi satu arah pola sirkulasmya lebih

mudah untuk diatur tennasuk penempatan pintu masuk dan keluar

yang seharusnya dipisah, penzoningan area parkir menurut jenis

kendaraan dan penempatan pergantian moda transportasi. Untuk

menampung kendaraan bermotor bagi para pengunjung stasiun

memerlukan lahan yang ada belum mencukupi. Alternatif yang

dipakai adalah memakai lahan di depan stasiun yang masih

merupakan lahan milik PJKA Kutoarjo. Sekarang fungsinya untuk

rumah dinas dengan kondisi rumah yang sudah rusak. Untuk itu rumah

dinas ini dipindahkan di sebelah timur stasiun menjadi satu dengan

rumah dinas yang lain. Rencana pengembangan yang lain adalah jalan

stasiun yang perlu diperlebar dan diperkeras sehingga tidak ada lagi

lubang-lubang yang dapat mengganggu pengguna jalan. Ada beberapa

alternatif untuk mengatur pola sirkulasi di luar bangunan:

Alternatif 1:

Pada alternatif 1 ini pola sirkulasi yang dipakai lebih tcratur

dan sirkulasi yang ada. Perubahan jalur jalan stasiun dari dua arah

menjadi satu arah yaitu dari arah timur ke arah barat. Akses atau

pencapaian ke bangunan masuk dari arah timur dan keluar lewat pintu

barat. Sesuai dengan hal ini harus diikuti dengan penempatan entrance

keberangkatan di sebelah timur dan sirkulasi kedatangan di arah barat

Untuk zona parkirnya, pada zona 3 digunakan untuk area parkir motor

dan mobil pengunjung atau untuk sirkulasi keberangkatan, zona 2

untuk area parkir mobil dan motor penjemput, zona 1 untuk area

parkir motor dan mobil karyawan. (lihat gambar alternatif sirkulasi

luar pada site plan di bawah ini).
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Alternatif 2:

Pada alternatif 2 (yang terlihat pada gambar site plan di atas

pola sirkulasi adalah; jalur pencapaian ke bangunan dari arah barat

menuju ke timur, sehingga penempatan entrance masuk untuk

sirkulasi keberangkatan di sebelah barat dan pintu keluar untuk

sirkulasi kedatangan dan penjemputan ada di sebelah timur. Hal yang

lebih mcnguntungkan pada alternatif 2 ini adalah penempatan

entrance keberangkatan yang langsung dapat di lihat dari jalan utama

meskipun jaraknya agak jauh, sehingga pencapaian ke bangunan lebih

jelas pada alternatif 2 ini. Untuk penempatan zona parkirnya, zona 1

untuk area parkir motor dan mobil karyawan, zona 2 untuk area parkir

mobil dan motor pengunjung untuk sirkulasi keberangkatan dan zona

3 untuk area parkir motor penjemput untuk sirkulasi kedatangan.

Untuk menghindari crossing antara manusia dengan kendaraan

bermotor yang lewat jalan stasiun perlu dibuat jembatan

penyeberangan yang menghubungkan antara area parkir di depan

dengan entrance bangunan.

Dari kedua alternatif tersebut masing-masing mempunyai

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangannva

adalah:

Alternatif 1:

Kelebihan:

1. Sirkulasi dan akses ke bangunan lebih jelas.

2. Penempatan zona parkir kendaraan juga baik.

Kekurangan:

1. Penempatan entrance untuk keberangkatan jauh dari jalur rel

sehingga kurang menjangkau seluruh emplasemen. Seharusnya

sebuah entrance ke bangunan letaknya dapat menjangkau seluruh

bangunan.
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2. View ke bangunan kurang kuat karena pencapaiannya dari sebelah

timur.

Alternatif 2:

Kelebihan:

1. Jalur sirkulasi dan akses ke bangunannya lebih jelas.

2. Penempatan zona parkir kendaraan bennotor lebih baik dn teratur.

3. Penempatan entrance ke bangunan sangat tepat karena terletak di

tengah sehingga pengunjung terutama penumpang dapat

menjangkau seluruh emplasemen.

4. View" ke bangunan lebih kuat dan jelas karena entrance bangunan

langsung dapat dilihat dari jalan menuju stasiun.

Kekurangan:

i. Masih adanya crossing yaitu antara manusia yang menyeberang

jalan dan area parkir depan bangunan dengan kendaraan bermotor

yang melewati jalan stasiun. Hal ini masih dapat di alasi dengan

pembuatan jembatan penyeberangan yang menghubungkan area

parkir dengan entrance bangunan stasiun.

Dan dua alternatif di atas penulis menyimpulkan akan

memakai alternatif yang kedua. Hal ini dikarenakan kekurangan yang

ada tidak begitu komplck dan relatif masih dapat di atasi

IH.4.2 Sistem sirkulasi dalam bangunan

Faktor-faktor yang mempengaruhi sirkulasi dalam bangunan

adalah penataan ruang dan organisasi ruang. Tentu. saja kedua hal

tersebut di atas didasari pada kedekatan atau hubungan kegiatan.

Adapun hal-hal yang perlu dipertimbangkan pada sirkulasi ruang

dalam adalah:

1. Pemisahan sirkulasi keberangkatan dan kedatangan dari kereta api.

2. Menghindari crossing antara penumpang dan pengunjung dengan

kereta api.
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3. Menciptakan ruang yang leluasa sehingga dapat mewadahi

aktivitas/kegiatan pengguna stasiun.

4. Memberikan akses yang jelas dalam pergerakan sirkulasi.

5. Menghindari percampuran antara kegiatan yang berbeda

karakternya.

6. Menciptakan keleiuasaan sirkulasi pada bukaan atau pintu masuk

dan keluar.

Pada stasiun KA Kutoarjo hal-hal tersebut di atas belum di

pertimbangkan, sehingga masih banyak crossing-crosing yang terjadi

antara lain:

1. Antara penumpang dengan kereta api karena tidak ada tempat

penyeberangan untuk melintasi jalur KA jika ada kereta yang

melintas di lintasan KA.

Untuk menghindari hal tersebut sebaiknya bangunan stasiun

mcmiliki tempat penyeberangan untuk melintasi jalur KA yang

menghubungkan antara ruang tunggu dengan peron, sehingga hal-

hal yang diinginkan seperti penumpang tertabrak kereta api bisa

dihindarkan. Ada beberapa macam jembatan atau tempat

penyeberangan menurut letaknya yaitu:

a) Tempat penyeberangan yang terletak di alas peron, biasanya

berupa jembatan yang melintas di atas jalur KA. Jembatan

penyeberangan ini lebih efisien di samping faktor keamanan

yang lebih menjamin, biaya pembuatannya juga relatif murah.

Faktor keamanan yang dimaksud adalah . terhindar dari

persilangan dengan kereta api dan faktor manusia berupa

kejahatan. Tetapi melihat dari pengalaman yang sudah

biasanya teinpat penyeberangan di atas kurang efektif karena

orang lebih senang melewati jalan yang cepat di banding harus

menaiki tangga. Untuk memberikan kemudahan dalam

penumpang melewati tempat penyeberangan tersebut maka
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tangga pada tempat penyeberangan tersebut diganti dengan

tangga berjalan atau eskalator sehingga dapat dipakai untuk

segala umur tennasuk orang tua.

Gb. III.5 jembatan penyeberangan di atas jalur KA
(sumber: hasil pemikiran)

b) Tempat penyeberangan yang terletak seja|ar dengan peron,

sehingga untuk melintasi jalur KA harus melewati jalur kereta

api. Jika tidak ada KA yang melintas tidak menjadi masalah,

tetapi jika ada kereta api yang melintas maka akan sangat

membahayakan bagi para pengunjung stasiun.

KA berhenti

KA datang

Gb. 111.6 tempat penyeberangan sejajar peron
(sumber: hasil pemikiran)

c) Tempat penyeberangan yang terletak di bawah peron, sehingga

untuk melintasi jalur KA harus melewati terowongan banah

tanah (basement). Terowongan bawah tanah ini biaya

pembuatannya lebih mahal dibandingkan tempat
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penyeberangan lainnya. Selain itu terowongan bawah tanah ini

sangat rawan terhadap tindak kejahatan.

KA datang KA berhenti

ram taimua

Gb 1117 tempat penyeberangan di bawah peron
(sumber: hasil pemikiran)

Dari tiga alternatif tersebut masing-masing ada kelebihan dan

kekurangannya. Dari kelebihan dan kekurangan tersebut maka penulis

akan mcncrapkan dua tempat penyeberangan pada pengembangan

stasiun KA Kutoarjo yaitu tempat penyeberangan sejajar peron dan di

atas peron dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Tempat penyeberangan sejajar peron akan efektif dipakai bila

tidak ada KA yang melintas pada jalur rel dan biaya

pembuatannya yang relatif lebih murah.

2. Tempat penyeberangan di atas peron akan efektif dipakai bila

ada kereta api yang melintas pada jalur rel. untuk

memudahkan dalam menaiki tangga maka fungsi tangga

diganti dengan eskalator. Karena biaya operasionalnya mahal

maka eskalator difungsikan bila dibutuhkan.

2. Antara penumpang dengan penumpang, karena tidak ada

pemisahan antara sirkulasi keberangkatan dan kedatangan,

sehingga menimbulkan penggunaan entrance yang digunakan
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untuk jalur masuk juga digunakan untuk pintu keluar. Stasiun KA

yang baik sebaiknya mempunyai sirkulasi keberangkatan dan

kedatangan yang harus dipisah. Untuk itu pengembangan pada

stasiun KA Kutoarjo akan diterapkan sistem pemisahan jalur

sirkulasi tersebut. Untuk entrance keberangkatan pada sisi sebelah

barat dan entrance kedatangan / penjemput pada sebelah timur.

Penjemput

Fas. Penunjang: wartel,
toilet, agen perjalanan

>J R.tunggu penumpang

Exit

kedatanean
Parkir xron

R. istirahat "*§•
Kantor /

pengeiola

Loket

R. antri tiket

Entrance

keberangkatan
-¥

J§&

Hall
Parkir

Masuk

.-

J Parkir
pengeiola

-*- lobby
Kantor /

pengeiola

Fas penunjang:
restoran

kantin

kios

- toilet

wartel

mushola

J.
wf R lungau penuinpang

i

Bagan III.8 pola hubungan ruang dengan pemisahan antara sirkulasi keberangkatan dan kedatangan
(sumber: hasil pemikiran)

Keterangan:

j^. Sirkulasi pengeiola

-• Sirkulasi pengunjung
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3. Antara penumpang dengan pengeiola, karena bercampurnya

kegiatan antara pengeiola dengan pengunjung stasiun yang

sebenarnya tidak berhubungan. Untuk itu perlu pemisahan antara

ruang pengeiola dan ruang pengunjung.

Di lihat dari jenis kegiatannya ada dua pola hubungan

ruang antara pengeiola dengan pengunjung adalah:

1. Kegiatan pengeiola yang berhubungan langsung dengan

pengunjung adalah petugas loket, petugas pengotrolan tiket

dan petugas parkir. Diagram di bawah ini menunjukkan

adanya interaksi langsung antara pengeiola dengan

pengunjung, sehingga kedekatan hubungan keduanya harus

kuat.

Bagan III.9 kedekatan hubungan ruang pengeiola dengan pengunjung
(sumber: hasil pemikiran)

74 Anung Pambudi

96340088



Tugas akhir
Pengembangan Stasiun Kereta Api Kutoarjo

2. Ruang kegiatan pengeiola yang tidak berhubungan langsung

dengan pengunjung, seperti kantor kepala dan wakil kepala

stasiun, bagian administrasi, bag. Administrasi, R.

perbendaharaan, R. tamu, R. data, R wasiop, R. PUK dan R.

istirahat karyawan. Untuk itu penempatan ruang-ruang

tersebut harus lebih jauh dari ruang pengunjung.

Bagan III. 10 kedekatan hubungan ruang pengeiola dan pengunjung
(sumber: hasil pemikiran)

3 Ruang kegiatan pengeiola yang berhubungan langsung dengan

sistem operasional kereta api seperti R. PPKA, R. telegraf dan

R. restorka.

Bagan Ill.l 1 kedekatan hubungan mang pengeiola dengan sistem operasional dan
perjalanan KA

(sumber: hasil pemikiran)

III.4.3 Sistem sirkulasi parkir

Untuk mendukung kelancaran sirkulasi dan kemudahan akses

pencapaian sebaiknya sistem sirkulasi pada stasiun KA dipisah antara

area parkir keberangkatan, kedatangan dan area parkir pengeiola. Hal
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itu untuk menghindari percampuran kendaraan bermotor antara

pengunjung dan pengeiola yang mempunyai tujuan berbeda sehingga

dapat memmbulkan adanya crossing. Mengenai rencana

pengembangan stasiun KA Kutoarjo pada sirkulasi parkirnya akan

dipisahkan. Area parkir pengeiola pada sisi depan sebelah barat, area

parkir pengunjung untuk keberangkatan ada di depan bangunan

stasiun dan area parkir untuk kedatangan ada di sebelah timur. (Ini

sudah dijelaskan pada sub. Bab sebelumnya yaitu pada sirkulasi luar

bangunan).

Untuk pola parkir pengaturan ada dua alternatif, yang pertama

pola parkir dengan sudut 90° kelebihannya lebih ckonomis dan dapat

menampung banyak kendaraan/mobil. Tetapi kekurangannya

pergerakan kendaraan agak susah. Untuk pola parkir 45° kelebihannya

adalah pergerakan mobil lebih mudah, tetapi kurang ekonomis karena

kurang dapat menampung banyak mobil/kendaraan. Untuk

memudahkan dalam pergerakan mobil maka dalam pengembangan

stasiun KA Kutoarjo ini memakai pola parkir 45°. (sumber: Ernst

Neuvert).

III.5 Analisis site stasiun kereta api Kutoarjo

Stasiun KA Kutoarjo digunakan sebagai stasiun persinggahan atau

antara bagi kereta api untuk tempat menaikkan dan menurunkan penumpang

di wilayah kabupaten Purworejo dan sekitarnya. Luas tanah seluruhnya

stasiun KA Kutoarjo yaitu: ± 4,6 ha, terdiri dan tanah potensial termasuk

rumah dinas untuk karyawan dan pengeiola. Ini terletak disebelah utara dan

timur dari bangunan stasiun KA. Untuk luas tanah pada stasiun KA Kutoarjo
saja adalah: ± 3,2 ha.

Untuk kondisi kontur pada site relatif datar, tetapi kontur di sekitar

sit lebih rendah dengan penurunan mencapai 1m yang dapat dimanfaatkan
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untuk barier sehingga sumber kebisingan dari suara KA dapat berkurang.

Fungsi bangunan di sekitar site merupakan pertokoan dan perumahan.

Untuk pengolahan site bangunan stasiun KA antara lain

1. Mengatur pola sirkulasi di dalam dan di luar site sehingga tidak

terjadi crossing antara pemakai jalan.

2. Memperlebar jalan stasiun KA untuk mempennudah akses ke

bangunan.

3. Penempatan dan pemisahaan area parkir yang berbeda kegiatan

antara zona parkir keberangkatan, kedatangan dan area parkir

pengeiola atau karyawan yang masing-masing harus di dekatkan

sesuai dengan kegiatannya.

4. Memanfaatkan kontur yang ada untuk mengatasi kebisingan dari

kereta api.

5. Memberikan elemen vegetasi sebagai peneduh dan pengarah ke

bangunan.

6. Menempatkan fungsi ruang pada tempatnya sesuai dengan pola

sirkulasinya.

7. Memindahkan bangunan yang tidak pada tempatnya seperti

gudang yang keberadaannya mengurangi estetika, rumah dinas

bagi pengeiola yang pcnempatannya akan dipindah ke sebelah

timur mejadi satu dengan bangunan rumah dinas yang lainnya.

8. Menempatkan polisi tidur pada tempat keluar masuk kendaraan

bermotor yang berfungsi untuk mencegah kecelakaan lalu lintas.

9. Rencana pengembangan bangunan secara . vertikal dan

horisontal. Untuk zona pengeiola di arahkan vertikal dan untuk

pengunjung ke arah horisontal.

Mengenai analisis site plan stasiun KA Kutoarjo terlihat pada

gambar di bawah ini.
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ni.6 Analisis tata ruang luar dan dalam atau zoning pada stasiun KA
Kutoarjo

Rencana penataan ruang pada stasiun KA Kutoarjo terutama untuk

menghindarkan semaksimal mungkin crossing yang terjadi dan

percampuran kegiatan yang berbeda. Untuk itu diperlukan pemisahan antara

sirkulasi keberangkatan dan sirkulasi kedatangan, pemisahan kelompok

ruang yang berbeda kegiatan dan pemisahan sirkulasi antara pengunjung

dan pengeiola. Benkut ini adalah zoning ruang pada site plan stasiun KA

Kutoarjo berdasarkan hasil analisis penulis.

IH.6.1 Tuntutan ruang

Dari bebcrapa ruang yang ada pada stasiun KA Kutoarjo ada

sebagian ruang yang memerlukan suatu kondisi tertentu untuk

menjamin kelancaran dan kemudahan kegiatan pada ruang tersebut

antara lain:

1. R. pengeiola seperti: r. kepala dan wakil kepala stasiun, r.

tamu dan r. rapat. Ruang-ruang tersebut membutuhkan suatu

kondisi udara tertentu, sehingga sangat diperlukan adanya

pengkondisian udara buatan seperti air conditioning (AC).

2. R. pengunjung seperti: r. tunggu VIP juga memerlukan

pengkondisian udara tertentu untuk membedakan dengan r.

tunggu biasa, sehingga sangat perlu untuk dipasang air

conditioning (AC).

3. Peron adalah pelataran panjang yang terletak sejajar dengan

jalur KA dan berfungsi untuk teinpat naik dan turunnya

penumpang KA. Untuk itu syarat-syarat dan peron adalah:

• Tinggi peron harus sejajar dengan rolling stock atau

pijakan pada pintu KA untuk memudahkan orang

dalam naik dan turun dan KA.
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